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ABSTRACT 

Rizky Alifta Wahyu Nugraha, 2023, The Role of the Jember Fashion Carnaval 

Foundation in Jember Regency City branding to Attract International Tourists in 

2017-2022, Undergraduate Thesis for the International Relations Study Program, 

Faculty of Social and Political Sciences, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

This research describes the role of the Jember Fashion Carnaval Foundation in 

attracting foreign tourists from 2017 to 2022. The researcher used a qualitative 

descriptive approach through interview data collection techniques and online data 

tracking. The data analysis technique used was the interactive qualitative data 

analysis model, according to Miles & Huberman. Based on the data obtained in the 

field, the author concluded that the role of Jember Fashion Carnaval Foundation 

in attracting foreign tourists from 2017 to 2022 was as a catalyst through several 

city branding strategies, such as creating a new identity for Jember as an 

internationally recognized Carnival City, setting goals, communicating by inviting 

media to the JFC event, and coherence between the targets to be achieved and the 

practices in the field. 

Keywords: City branding, Role, Tourism, Jember Fashion Carnaval Foundation, 

Jember Fashion Carnaval Event, International Tourists. 

ABSTRAK 

Penelitian ini mendeskripsikan peran Yayasan Jember Fashion Carnaval untuk 

menarik wisatawan mancanegara pada tahun 2017-2022. Peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, melalui teknik pengambilan data 

wawancara dan penelusuran data secara online. Teknik analisa data yang digunakan 

adalah teknik analisis data kualitatif model interaktif menurut Miles & Huberman. 

Penulis menyimpulkan berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, bahwa peran 

Yayasan Jember Fashion Carnaval dalam menarik wisatawan mancanegara pada 

tahun 2017-2022 adalah sebagai katalisator dengan melalui beberapa strategi city 

branding seperti pembuatan identitas baru Kabupaten Jember sebagai Kota 

Karnaval bertaraf Internasional, menentukan tujuan, melakukan komunikasi 

dengan mengundang media ke event JFC, dan koherensi antara target yang ingin 

dicapai dan praktik di lapangan.   

Kata Kunci: City branding, Peran, Pariwisata, Yayasan Jember Fashion Carnaval, 

Event Jember Fashion Carnaval, Wisatawan Mancanegara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Brand maupun identitas bukanlah hal yang baru. Hal tersebut tidak hanya 

terjadi pada kalangan perusahaan, namun juga terjadi pada kota-kota di dunia. 

Branding kota atau city branding ini merupakan suatu bentuk dari strategi 

dalam memasarkan kota dengan memiliki sasaran guna memperkuat hubungan 

serta mewujudkan citra yang baik bagi suatu kota terhadap khalayak umum. 

City branding ini bertujuan untuk meningkatkan jaringan investasi bisnis, 

mengoptimalkan keunggulan kompetitif pasar pariwisata, mempromosikan 

pembangunan sosial dan ekonomi secara merata, serta mendorong masyarakat 

untuk memperkenalkan tempat tinggal mereka.1 Selain itu dengan 

dilakukannya branding oleh suatu kota, menjadi salah satu faktor dalam 

menarik wisatawan mancanegara.  

Melihat hal tersebut terdapat beberapa kota yang ada di Indonesia 

melakukan city branding ini dengan secara khusus memerintah para ahlinya 

untuk mencari ide-ide baru guna mengembangkan kota. Hal ini dikarenakan 

peningkatan arus globalisasi saat ini menunjukkan bahwa konektivitas yang 

diciptakannya telah merubah dunia menuju pada suatu tatanan baru. Perubahan 

cara bertukar informasi, berdagang dan konsumsi produk-produk budaya, serta 

 
1 Adhiimsyah Luthfi and Aldila Intaniar Widyaningrat, “KONSEP CITY BRANDING SEBUAH 

PENDEKATAN ‘THE CITY BRAND HEXAGON’ PADA PEMBENTUKAN IDENTITAS 

KOTA” (n.d.): Hal. 315. 
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arus teknologi dari berbagai tempat pada akhirnya mendorong lahirnya 

persaingan antar kota. Persaingan antar kota ini untuk mendorong tingkatan 

dalam beberapa aspek, khususnya pariwisata.2 Terbentuknya suatu identitas 

kota dapat dibentuk dari berbagai cara, salah satunya yaitu dengan adanya 

suatu event. Tujuan dibuatnya event ini sebagai upaya guna terciptanya suatu 

tujuan melakukan city branding. Banyak event-event yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah serta pihak tertentu dalam suatu upaya membentuk identitas 

bagi suatu kota, salah satunya terletak di Provinsi Jawa Timur.  

Terdapat salah satu kabupaten yang terletak di ujung Provinsi Jawa Timur 

lebih tepatnya berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso dan Probolinggo 

Utara; sebelah barat dari Kabupaten Lumajang, sebelah timur dari Kabupaten 

Banyuwangi, yakni Kabupaten Jember.3 Jember memiliki suatu event 

berbentuk karnaval yang saat ini tengah populer serta bertujuan untuk 

mengangkat nama Jember secara nasional maupun Internasional, event ini 

bernama Jember Fashion Carnaval (JFC). Sebelum adanya JFC, Jember telah 

lebih dahulu dikenal sebagai kota tembakau, kota santri dan juga sebagai kota 

dengan budaya pandalungan, karena memang di Jember telah terjadi suatu 

proses akulturasi serta asimilasi. Maka dari itu, dengan adanya proses dari 

akulturasi dan asimilasi inilah dapat melahirkan suatu budaya yang dapat 

disebut dengan budaya pendalungan.4 Namun dengan adanya identitas 

 
2 Raudiatul Jannah, “Jember Fashion Carnaval (JFC) Identitas Kota Jember Dan Diskursus 

Masyarakat Jaringan” (Tesis, Universitas Indonesia, 2010). 
3 Dikutip melalui https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/geografis-dan-topografi/ pada 

tanggal 26 Desember 2022, pukul 13.23 WIB. 
4 Istiqlaliah Dian Cahyani, “Implementasi Jember Fashion Carnaval Sebagai Bagian Dari City 

branding Kabupaten Jember” (2014). 

https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/geografis-dan-topografi/
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tersebut, dirasa belum bisa mengangkat nama Jember di kancah nasional 

maupun internasional. Hal tersebut dinilai karena Jember belum memiliki 

identitas serta tradisi yang kuat yang mana benar-benar melekat pada Jember 

itu sendiri. Maka dari itu pada tahun 2003 muncul tawaran identitas serta ikon 

baru dari Kabupaten Jember yaitu “Jember Kota Karnaval” melalui Jember 

Fashion Carnaval (JFC) ini.  

Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan sebuah event tahunan yang 

secara visualnya adalah suatu seni yang dipertunjukan berbentuk karnaval 

(pawai atau arak-arakan) yang sifatnya pada masa kini dan tentunya tidak 

meninggalkan identitas dari budaya Indonesia itu sendiri. Selain itu juga 

menjadi event catwalk dengan panjang 3,6 KM yang dilakukan di pusat 

Kabupaten Jember, sekaligus menjadi event catwalk terpanjang didunia. JFC 

lahir dari keberadaan rumah mode yang didirikan pada tahun 1998 oleh seorang 

desainer asal Kabupaten Jember yaitu Dynand Fariz, yang sekaligus menjadi 

pendiri dari Jember Fashion Carnaval. Rumah mode tersebut bernama Dynand 

Fariz International High Fashion Center, yang didirikan sebagai bentuk 

apresiasi dan konstribusi Dynand Fariz di dunia fashion. Pada tahun 2001, 

Dynand dan tim mengadakan sebuah acara fashion week dengan tujuan untuk 

memperkenalkan rumah modenya tersebut ke masyarakat luas.5 Dengan 

menggunakan pakaian daur ulang, acara tersebut berhasil menarik banyak 

perhatian masyarakat sekitar rumah modenya dan memberi respon positif 

terhadap pawai dan rumah mode tersebut. Melihat hal positif tersebut, 

 
5 Ibid. 
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membuat Dynand ingin menggelar sebuah event karnaval yang besar dan 

terkonsep serta berharap agar karnaval yang akan digelar tersebut tidak hanya 

dapat memberi dampak positif bagi masyarakat Jember, namun juga dapat 

memperkenalkan Jember pada masyarakat luas.  

JFC sempat mendapatkan penolakan ketika mengajukan izin pelaksanaan 

kegiatan oleh pemerintah Kabupaten dan terdapat organisasi yang menolak 

JFC ini karena dinilai tidak mencerminkan Jember. Hal tersebut tidak membuat 

Dynand dan tim menyerah dan terus melakukan usaha, hingga pada akhirnya 

pada tanggal 31 Desember 2002 surat izin pun turun. Pada tanggal 1 Januari 

2003 yang mana bertepatan dengan HUT Jember, event JFC pertama diadakan, 

pada event JFC pertama ini di ikuti oleh 50 peserta yang dimana 50 peserta ini 

sendiri berasal dari kayawan rumah mode Dynand Faris, karyawan salon 

karisma, dan juga karyawan salon dyfa milik Dynand Faris itu sendiri.6 Event 

ini dilakukan di Alun-alun Jember yang mana pada penyelenggaraan 

pertunjukan ini berlangsung meriah, hal ini didasarkan pada apresiasi dan 

tanggapan masyarakat yang positif. Beberapa media lokal juga memberitakan 

penyelenggaraan JFC, meskipun terdapat beberapa media yang 

memberitakannya secara negatif. Namun hal ini menjadi sebuah kebanggaan 

bagi Dynand Fariz dan tim, karena telah berhasil dalam menyelenggarakan 

acara yang sebelumnya mengalami beberapa kendala. Melihat respon positif 

 
6 Detikjatim, “Sejarah Jember Fashion Carnaval Pentas Sederhana Jadi Karnaval Kelas Dunia,” 

Agustus 2022. Diakses pada tanggal 25 Desember 2022.  
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tersebut, Dynand dan tim kemudian sepakat untuk mengadakan JFC kedua di 

tahun yang sama pada tanggal 30 Agustus 2003.  

Melihat respon dari masyarakat mengenai acara tersebut di tahun pertama, 

pada akhirnya event JFC menjadi acara tahunan yang dilaksanakan di Jember 

dengan tema yang berbeda-berbeda di setiap tahunnya. Dan sekaligus menjadi 

pusat perhatian bagi media nasional bahkan media Internasional. Hal inilah 

yang menjadikan JFC dikenal bahkan hingga ke dunia luar, serta terbukti 

dengan hadirnya media asing yang bernama “reuters”. Media yang berasal dari 

London, Inggris itu datang ke Jember untuk meliput perhelatan JFC yang ke 

3.7 Hal ini tentunya menjadi suatu dorongan bagi media lokal untuk meliput 

kegiatan JFC, hal ini disebabkan karena sangat sedikit sekali media lokal yang 

memberitakan event ini. Dari hadirnya media asing untuk meliput perhelatan 

JFC ini, tentu menjadi suatu awal dimulainya nama JFC lebih dikenal oleh 

dunia luas. Dengan datangnya media asing tersebut di Jember, membuat 

banyak orang di dunia mengetahui bahwasannya terdapat karnaval di Jember.  

Melihat hal tersebut keinginan Yayasan JFC untuk menjadikan Jember 

memiliki identitas sebagai ”Kota Karnaval” atau bisa disebut dengan “the 

world fashion caranval city” semakin tampak nyata. Yayasan JFC memiliki 

mimpi untuk menjadikan Jember sebagai kota wisata mode pertama di 

Indonesia hal ini dilakukan dengan memperkenalkan kostum budaya sesuai 

dengan kearifan lokal Indonesia dan kostum-kostum lain dari berbagai belahan 

 
7 C. A Proborini, “Jember Fashion Carnaval (JFC) Dalam Industri Pariwisata Di Kabupaten 

Jember.” (2017). 
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dunia, dan sekaligus menjadikan Jember sebagai kota fashion carnaval dunia.8 

Hal tersebut pada akhirnya tercapai di tahun 2017, ketika Menteri Pariwisata 

saat itu yaitu Arief Yahya menetapkan Kabupaten Jember sebagai kota 

karnaval bertaraf nasional dan internasional. Hal tersebut dilakukan sebab JFC 

telah diakui dunia, hal ini terbukti dengan diraihnya sederet prestasi yang 

memukau.9 Prestasi-prestasi tersebut berasal dari nasional maupun 

Internasional, seperti prestasi terkait kostum yang digunakan. Kotum-kostum 

tersebut memiliki tema masing-masing seperti kostum dengan tema Bali (best 

national costumemister international 2010 di Indonesia), Toraja Karembau 

(best national costume man hunt international 2011 di Korea Selatan), Papua 

(best national costume mister universe model di Republika Dominica), Borneo 

(best national costume miss supranational 2014 di Polandia), Lampung (best 

national costume miss international 2014 di Tokyo, Jepang dan best national 

costume miss grand international 2016 di Las vegas, USA), Toraja Tongkonan 

(best national costume miss supranational 2015 di Polandia).10  

Berbagai macam penghargaan yang diraih oleh JFC tersebut dinilai dapat 

menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan JFC dan Kabupaten Jember ke 

dunia luar. Selain menggunakan kekuatan media dan berbagai macam 

penghargaan yang diraih, JFC juga mendapatkan udangan dari negara lain 

 
8 Elik Candra, “STRATEGI PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER DALAM 

MENINGKATKAN BRAND IMAGE JEMBER SEBAGAI WORLD FASHION CARNAVAL 

CITY” (Skripsi, University of Muhammadiyah, 2017), Hal. 4. 
9 Ardita Mustafa, “Jember Ditetapkan Sebagai Kota Karnaval,” 2017, 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170721152148-269-229429/jember-ditetapkan-

sebagai-kota-karnaval. 
10 Dikutip melalui Laporan Kegiatan LEGACY 2022 yang diberikan oleh narasumber.  
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untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang laksanakan di negara tersebut, seperti 

China, Korea, Singapura hingga Afrika. JFC pertama kali diundang oleh negara 

lain ditahun 2007 dan setiap tahunnya tetap konsisten dengan tampil di luar 

negeri hingga tahun 2021.11 Hal ini lah yang menjadikan JFC lebih dikenal 

secara luas oleh dunia luar sehingga pada tahun 2017 lokasi dilakukannya 

Event tersebut memiliki image sebagai “The World Fashion Carnaval City”. 

Setelah diresmikan tersebut pada tahun 2017, JFC tetap melanjutkan 

perjalanannya di kancah Internasional melalui kegiatan Internasional 

Roadshow tersebut dan diundang untuk tampil di beberapa negara seperti 

Dubai, Pakistan, India, Australia, Rusia. Perbedaan yang dirasa yaitu setelah 

mendapatkan image tersebut, JFC tampil di luar negeri dengan membawa nama 

Jember yang telah memiliki image “The World Fashion Carnaval City”. Selain 

itu meningkatnya undangan untuk JFC tampil di luar negeri dalam kurun waktu 

2017-2022. Seperti pada tahun 2017 JFC tampil di Dubai dan India. Pada tahun 

2018 di Pakistan, India, Australia, Moscow. Tahun 2021 di Dubai dan tahun 

2022 di Bali, Indonesia.  Selain itu kostum JFC juga tampil di event bergengsi 

internasional seperti miss universe dan miss supranational.12 

Dengan adanya image baru yang telah diraih oleh Jember serta 

penghargaan dan kegiatan internasional yang dilakukan JFC ini mendapatkan 

hasil ditahun berikutnya dengan peningkatan jumlah wisatawan secara 

signifikan. Berdasarkan data Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jember 

 
11 Ibid 
12 Ibid 
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menyebutkan tahun 2019 terjadi klimaks dari peningkatan jumlah wisatawan 

yang hadir ke Kabupaten Jember sekitar, kurang lebih 1,5 juta orang wisatawan 

domestik dan 5.620 orang wisatawan Mancanegara berkunjung ke Jember pada 

2019.13 Dari data tersebut sebagian besar berasal dari perhelatan JFC di tahun 

2019, karena memang Menteri Pariwisata yaitu Arief Yahya menargetkan 2 

juta wisatawan untuk JFC di tahun 2019.14 Yang mana pada tahun sebelumnya 

yaitu 2017 sebesar 3.373 dan tahun 2018 sebesar 3.058.  

Namun, sayangnya pada tahun 2020 pandemi Covid-19 melanda hampir 

diseluruh penjuru dunia. Penutupan akses masuk ke suatu negara di perketat 

dan terdapat beberapa negara ditutup, termasuk Indonesia. Walaupun dengan 

adanya hambatan ini, tidak membuat masyarakat luas lupa atau mengurangi 

antusias terhadap event JFC ini. Walaupun pagelaran JFC di tahun 2020 dan 

2021 dilakukan secara online dan hybrid, namun tetap menjadi magnet 

tersendiri bagi wisatawan dunia untuk melihat perhelatan JFC. Hal ini 

dibuktikan dengan diadaknnya virtual event dengan diselenggarakannuya 

Wolrd Kids Carnaval, dengan diikuti oleh peserta anak-anak dari 12 negara 

yaitu Hungaria, Serbia, Bosnia, Kanada, Australia, hingga sejumlah negara di 

benua Afrika.15 Melihat hal tersebut, menunjukan bahwasannya JFC telah 

 
13 Oryza A. Wirawan, “Pariwisata, Program Unggulan APBD Jember 2022,” 2021. 

https://beritajatim.com/politik-pemerintahan/pariwisata-program-unggulan-apbd-jember-

2022/#:~:text=Data%20Dinas%20Pariwisata%20dan%20Kebudayaan,berkunjung%20ke%20Jemb

er%20pada%202019  
14 Kaskus, “Jember Fashion Carnaval 2019 Targetkan 2 Juta Wisatawan,” 2019. 

https://www.kaskus.co.id/thread/5c77a31410d2956ee211d81c/jember-fashion-carnaval-2019-

targetkan-2-juta-wisatawan/  
15 Dikutip melalui “Digelar Virtual, JFC 2020 hadirkan konsep world kids carnaval” 

https://jatim.antaranews.com/berita/433088/digelar-virtual-jfc-2020-hadirkan-konsep-world-kids-

carnaval. Pada tanggal 29 Maret 2023. 

https://beritajatim.com/politik-pemerintahan/pariwisata-program-unggulan-apbd-jember-2022/#:~:text=Data%20Dinas%20Pariwisata%20dan%20Kebudayaan,berkunjung%20ke%20Jember%20pada%202019
https://beritajatim.com/politik-pemerintahan/pariwisata-program-unggulan-apbd-jember-2022/#:~:text=Data%20Dinas%20Pariwisata%20dan%20Kebudayaan,berkunjung%20ke%20Jember%20pada%202019
https://beritajatim.com/politik-pemerintahan/pariwisata-program-unggulan-apbd-jember-2022/#:~:text=Data%20Dinas%20Pariwisata%20dan%20Kebudayaan,berkunjung%20ke%20Jember%20pada%202019
https://www.kaskus.co.id/thread/5c77a31410d2956ee211d81c/jember-fashion-carnaval-2019-targetkan-2-juta-wisatawan/
https://www.kaskus.co.id/thread/5c77a31410d2956ee211d81c/jember-fashion-carnaval-2019-targetkan-2-juta-wisatawan/
https://jatim.antaranews.com/berita/433088/digelar-virtual-jfc-2020-hadirkan-konsep-world-kids-carnaval
https://jatim.antaranews.com/berita/433088/digelar-virtual-jfc-2020-hadirkan-konsep-world-kids-carnaval
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berhasil membuat image baru bagi Jember agar dikenal oleh masyarakat luas 

dan dapat dikatakan berhasil menjadi wajah baru bagi kota Jember sebagai 

“The World Fashion Carnaval City”.  

Dari fenomena yang terjadi ini dilihat penulis sebagai salah satu hal yang 

menarik. Karena penulis rasa JFC memiliki peran yang besar dalam melakukan 

branding Kabupaten Jember sebagai Kota Karnaval. Bagaimana bisa sebuah 

kabupaten yang kecil tanpa memiliki sejarah fashion dan carnaval dapat 

menjadi sebuah kota atau kabupaten yang diakui oleh nasional dan dunia 

sebagai kota karnaval bertaraf nasional dan internasional serta menjadi kota 

karnaval terbaik ke 3 di dunia dan juga JFC menempati urutan ke 4 sebagai 

karnaval terunik didunia.16 Dan juga hal ini peneliti rasakan memiliki sisi 

positif yang tidak dapat dinilai dengan harga, sebab dalam era yang semakin 

berkembang dan kemajuan yang sangat pesat dirasakan oleh kota-kota ini, 

Jember harus dapat mengembangkan diri dan mengoptimalkan apa yang ada 

didalamnya serta tidak menutup diri. Maka dari itu, peneliti mengangkat judul 

dalam penelitian ini yaitu “Peran Yayasan Jember Fashion Carnaval Dalam 

City branding Kabupaten Jember Untuk Menarik Wisatawan Mancanegara 

Pada Tahun 2017-2022”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka fokus penelitian pada 

penelitian ini adalah: “Bagaimana peran Yayasan Jember Fashion Carnaval 

 
16 Vien Dimyati, “Wisman Asia-Eropa Terpikat Dengan Jember Sebagai Kota Karnaval Terbaik,” 

2019. https://www.inews.id/travel/destinasi/wisman-asia-eropa-terpikat-dengan-jember-sebagai-

kota-karnaval-terbaik  

https://www.inews.id/travel/destinasi/wisman-asia-eropa-terpikat-dengan-jember-sebagai-kota-karnaval-terbaik
https://www.inews.id/travel/destinasi/wisman-asia-eropa-terpikat-dengan-jember-sebagai-kota-karnaval-terbaik
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dalam city branding Kabupaten Jember Untuk Menarik Wisatawan 

Mancanegara Pada Tahun 2017-2022?” 

C. Tujuan Penelitian 

Melihat dan Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi fokus utama 

dalam penelitian yang telah di sebutkan diatas, maka peneliti memiliki tujuan 

terhadap penelitian ini untuk mengetahui Peran Yayasan Jember Fashion 

Carnaval Dalam City branding Kabupaten Jember untuk menarik wisatawan 

Mancanegara pada tahun 2017-2022. 

D. Manfaat Penelitian  

Dalam sebuah penelitian, tentunya peneliti berharap hasil penelitian yang 

ditulis dapat memberikan manfaat bagi para pembacanya baik itu manfaat 

secara akademis maupun praktis. Manfaat akademis dan praktis yang 

diharapkan oleh peneliti diantaranya : 

1. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber bacaan bagi 

para peneliti selanjutnya yang mengambil topik yang sama terlebih 

mengenai peran Yayasan Jember Fashion Carnaval dalam city branding 

Kabupaten Jember untuk menarik wisatawan Mancanegara.  

b. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan para 

pembaca terkait peran Yayasan Jember Fashion Carnaval dalam 

melakukan city branding dengan tujuan untuk membuat identitas baru 

serta meningkatkan kesejahteraan Kabupaten Jember.  
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c. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan para pembaca terkait city 

branding pada kota/kabupaten di Indonesia.  

2. Manfaat Praktis  

Selain manfaat Akademis, terdapat manfaat praktis. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pandangan bagi pemerintah daerah 

untuk dapat memahami pentingnya city branding bagi suatu kota, 

khususnya bagi kota yang masih tertinggal. salah satu sumber masukan 

bagi pihak terkait, di antaranya pemerintah dan juga mahasiswa yakni, 

menjadi bahan pertimbangan dan bahan rujukan bagi Pemerintah dalam hal 

city branding bagi suatu kota. Selain itu juga terdapat harapan dari adanya 

penelitian terkait event JFC ini untuk memberikan dampak baik pelaku 

pariwisata dan budaya lainnya untuk termotivasi dalam melakukan 

pengenalan terhadap budaya dari masing-masing daerah yang ada di 

Indonesia. Sebab, event ini memiliki visi dan misi untuk memperkenalkan 

budaya khas Indonesia khususnya Kabupaten Jember di dunia 

Internasional.  

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelitian yang telah tertulis dengan judul Peran Yayasan 

Jember Fashion Carnaval Dalam City branding Kabupaten Jember untuk 

menarik wisatawan Mancanegara pada tahun 2017-2022. Peneliti 

menggunakan penelitian terdahulu untuk menjadikan referensi dengan 

menjelaskan perbedaan dari peneliti terdahulu sebagai penentu pokok bahasan 

yang akan dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian 
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sebelumnya menjadi salah satu referensi peneliti dalam melakukan penelitian. 

Sehingga penulis dapat mereproduksi teori yang digunakan untuk memvalidasi 

penelitian yang akan dilakukan. Tambahan, penelitian juga membandingkan 

topik dan judul peneliti dengan penelitian sebelummnya agar peneliti bisa 

mendapatkan kesan keoriginalitas dari kajian sebelumnya yang belum pernah 

diteliti. 

1. Penelitian artikel jurnal yang ditulis pada tahun 2021 ini, berjudul 

“Penerapan Strategi City branding Dalam Mewujudkan Subulusslam 

Sebagai Kota Santri Di Provinis Aceh”. Penelitian ini ditulis oleh Faisal 

Padang, Asmaul Husna, Yuhdi Fahrimal, membahas mengenai 

perkembangan zaman yang memaksa kota-kota hampir diseluruh dunia 

untuk berubah menjadi kota yang dapat menjadi alat untuk 

memperkenalkan karakter serta daya tarik sebagai tempat bekerja, 

berwisata, cagar budaya, dan lainnya. City branding merupakan suatu 

konsep yang tepat digunakan untuk menghadapi hal tersebut. Dalam 

penelitian tersebut menjelaskan mengenai penggunaan city branding 

sebagai identitas visual, slogan, eksibisi, serta positioning yang baik 

serta relevan dengan tujuan yang jelas. Penelitian ini berfokus untuk 

menganalisis penerapan city branding di Kota Subulussalam dalam 

mewujudkan sebagai Kota Santri dan mengekspolari faktor pendukung 

serta penghambat pemerintah Kota Subulussalam dalam upaya 

impelementasi city branding tersebut.  
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Hal ini lah yang membuat penelitian terdahulu memiliki perbedaan 

kepada penelitian yang ingin peneliti lakukan, yaitu terletak pada fokus 

penelitian. Pada penelitian ini berfokus pada peran dari Yayasan Jember 

Fashion Carnaval sebagai aktor dari city branding Kabupaten Jember 

dalam mewujudkan Jember sebagai kota karnaval bertaraf nasional dan 

internasional. Sedangkan pada penelitian terdahulu berfokus pada upaya 

pemerintah dalam mewujudkan Kota Subulusslam sebagai Kota santri 

di Provinsi Aceh. Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini 

yaitu untuk menciptakan identitas baru bagi suatu kota.  

2. Penelitian artikel jurnal yang ditulis pada tahun 2022 ini, berjudul “City 

branding Kota Bandung Sebagai Kota Berpotensi Melalui Program 

Sister City”. Penelitian ini ditulis oleh Nindy Metha Mayangswari dan 

Yudha Mardhatillah, membahas mengenai program sister city yang 

dimiliki oleh Pemerintah Kota Bandung. Dari berbagai program sister 

city yang dimiliki oleh pemerintah Kota Bandung, program sister city 

dengan Kota Suwon merupakan yang paling berhasil menurut 

pemerintah Kota Bandung. Namun pada kenyataannya program sister 

city ini tidak berjala dengan baik. Hal ini dikarenakan tidak spesifiknya 

alasan yang mendasar mengapa untuk melakukan Kerjasama ini. Selain 

itu juga terdapat beberapa pola komunikasi yang tidak sesuai dengan 

SOP. Melihat hal tersebut, penelitian ini menjelaskan bagaimana cara 

Pemerintah Kota Bandung untuk memperjelas dan menghilangkan 

stigma negatif yang dimiliki oleh Kota Bandung. Salah satu caranya 
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yaitu dengan memperkenalkan atau mempromosikan Kota mereka 

dengan berbagai ciri khas dan keunggulan dari kota tersebut untuk 

menarik pendatang (wisatawan) untuk berkunjung, hal ini disebutkan 

pada penelitian bernama city branding. Dalam penelitian ini 

mengatakan bahwa city branding bukan hanya suatu slogan atau 

kampanye promosi semata, namun suatu gambaran dari pikiran, 

perasaan, asosiasi serta ekspetasi yang datang dari benak seseorang 

ketika melihat atau mendengar sebuah nama, logo, produk, layanan, 

event, ataupun berbagai simbol yang menggambarkan dari suatu daerah 

atau kota tertentu.  

Dalam penelitian terdahulu ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian terdahulu lebih 

berfokus pada Kota Bandung menggunakan city branding sebagai 

bentuk bahwasannya Kota Bandung merupakan Kota yang berpotensi 

dalam melakukan program sister city. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan peneliti berfokus pada peran Yayasan JFC dalam city 

branding Kabupaten Jember sebagai Kota karnaval nasional maupun 

internasional. Pada kedua penelitian ini memiliki persamaan berupa 

manfaat dan impact dari city branding yang di lakukan oleh kedua kota 

tersebut. 

3. Penelitian berbentuk skripsi yang ditulis pada tahun 2017 ini, berjudul 

“Upaya Pemerintah Lokal Dalam Melaksanakan Upaya Nation (City) 

Branding: Studi Kasus Purwakarta”. Penelitian ini ditulis oleh Hansel 
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Bramantya, membahas mengenai munculnya suatu paham mengenai 

Nation (city) Branding yang merupakan upaya yang dilakukan oleh 

negara untuk menarik minat dari negara lain dalam hal diplomasi 

maupun destinasi pariwisata. Dalam penelitian ini mengatakan 

pemerintah lokal mengambil peran yang semakin besar dalam upaya 

Nation (City) Branding Purwakarta, yang mana terbukti dengan acara-

acara seperti Sail Karimata, Sail Bunaken yang digagas oleh pemerintah 

lokal.  

Penelitian terdahulu memiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

pada penelitian terdahulu lebih berfokus pada bagaimana implentasi 

Nation (City) Branding yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 

Purwakarta, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada peran dari 

Yayasan JFC terhadap city branding Kabupaten Jember. Pada kedua 

penelitian ini memiliki persamaan yaitu upaya dari pemerintah kota 

dalam melakukan city branding bagi kota tersebut.  

4. Penelitian artikel jurnal yang ditulis pada tahun 2018 ini, berjudul “City 

branding Kota Banda Aceh Sebagai Kota Wisata Islam Dunia”. 

Penelitian ini ditulis oleh Wulan Maulija dan Dr. Hamdani M. Syam, 

M.A., membahas mengenai pengelolaan yang dirancang oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banda Aceh terhadap city branding 

Kota Banda Aceh. Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya 

Kota Banda Aceh merupakan Kota yang sangat terlambat dalam 

melakukan city branding, dimana banyak kota di Indonesia telah 
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berkompetisi dalam melakukan city branding ini Kota Banda Aceh baru 

memulainya. Selain itu juga, dalam penelitian tersebut menjelaskan 

mengenai city branding dikenal sebagai pemberian merek kota untuk 

mengahasilkan citra terhadap suatu kota.  

Penelitian terdahulu memiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

pada penelitian terdahulu berfokus pada pengelolaan city branding Kota 

Banda Aceh sebagai Kota Wisata Islam Dunia, sedangkan pada 

penelitian ini berfokus pada peran JFC dalam city branding Kabupaten 

Jember menjadi kota karnaval bertaraf nasional dan internasional. 

Persamaan dari kedau penelitian ini yaitu sama-sama ingin membahas 

mengenai city branding yang dilakukan untuk menciptakan kota 

tersebut memiliki identitas bertaraf dunia atau internasional.  

5. Penelitian artikel Jurnal yang ditulis pada tahun 2016 ini, berjudul 

“Dampak City branding Enjoy Jakarta & YourSingapore Terhadap 

Perkembangan MICE”. Penelitian ditulis oleh Zaeri Febrianur, 

membahas mengenai terdapat dua global cities di Asia Tenggara yaitu 

Singapuran dan Jakarta. Kedua negara ini memiliki branding yang 

dikenal dengan YourSingapore dan Enjoy Jakarta. YourSingapore 

diperkenalkan pada tanggal 5 Maret 2010, yang mana sebelumnya 

memiliki identitas sebagai Uniquely Singapore. Branding baru ini 

dilakukan oleh Konferensi Industri Pariwisata Singapore Tourism 

Board sebagai bentuk dari evolusi dari branding sebelumnya. Lalu 

untuk Enjoy Jakarta diperkenalkan secara nasional pada tanggal 10 Mei 
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2007 oleh Dinas Pariwisata DKI Jakarta. Dari branding tersebut 

berdampak positif kepada masyarakat yang bertempat tinggal di kota 

tersebut. Dampak positifnya dirasakan di semua sektor, mulai pelayanan 

public, Kesehatan, hingga ekonomi. Pada penelitian pendahulu 

menjelaskan juga mengenai city branding, yang mana merupakan 

sebuah ide tentang bagaimana mengaplikasikan dari sebuah identitas 

yang biasanya digunakan terhadap suatu produk, serta menjadi sebuah 

identitas tempat yang diinginkan oleh para pemiliki kepentingan terkait. 

Penelitian terdahulu memiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

pada penelitian terdahulu berfokus pada dampak dari City branding 

Enjoy Jakarta dan YourSingapore terhadap perkembangan dari MICE, 

sedangkan pada penelitian ini berfokus pada peran dari Yayasan JFC 

terhadap city branding Jember. Pada kedua penelitian ini memiliki 

kesamaan yaitu membahas dampak dari city branding yang telah 

dilakukan terhadap suatu kota.  

6. Penelitian berbentuk skripsi yang ditulis pada tahun 2017 ini berjudul 

“Strategi Pemerintah Kabupaten Jember dalam Meningkatkan Brand 

Image Jember Sebagai World Fashion Carnaval City”. Penelitian 

ditulis oleh Elik Candra, Membahas tentang Branding Jember sebagai 

World Fashion Carnaval City dengan digunakannya konsep city 

branding dan fashion diplomacy sehingga dengan adanya penelitian ini 

lebih memaparkan strategi dengan adanya kegiatan yang dijalankan oleh 

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Jember dan ditingkatkannya brand 
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image sebagai Kota Fashion Karnaval Dunia. Dalam penelitian ini 

dihasilkan bahwasannya strategi dari Pemkab Jember terbagi menjadi 

dua yakni peningkatan dalam struktur dalam suprastruktur yang 

memiliki keterkaitan dengan kebijakan Pemkab Jember dan 

insfrastruktur yang memiliki kaitan dengan pembangunan kota. Serta 

tourism, export dan investment yang menjadi sektor sehingga dapat 

dilihatnya dampak dari adanya strategi peningkatan brand image atas 

hal-hal yang dilakukan oleh Pemkab Jember.  

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

peneliti. Persamaan dalam penelitian ini juga membahas terkait city 

branding dari JFC terhadap kabupaten jember. Perbedaan dalam 

penelitian ini ialah penelitian terdahulu membahas mengenai strategi 

city branding, sedangkan penelitian yang di teliti oleh peneliti adalah 

dampak dari peran JFC terhadap city branding kabupaten Jember.   

7. Penelitian artikel jurnal yang ditulis pada tahun 2019 ini, berjudul 

“Urgensi City branding Dalam Paradiplomasi : Studi Kasus Kabupaten 

Serang”. Penelitian ini ditulis oleh Rizky Hikmawan dan Rizkiya Ayu 

Maulida, membahas mengenai tuntutan bagi setiap daerah untuk dapat 

meningkatkan kapasitas diri yang dimiliki di era globalisasi yang 

berkembang secara pesat ini semakin tidak bisa terelakan. Hal tersebut 

dimaksud untuk setiap daerah dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakatnya dalam hal fasilitas yang turut berdampak untuk 

kesejahteraan. Namun dalam hal ini tidak semua daerah memiliki 
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potensi unggulan yang dapat digunakan sebagai upaya dalam 

menciptakan kesejahteraan bagi masyarakatnya. Tak sedikit pula daerah 

yang memiliki tingkat penghasilan yang tidak signifikan sehingga 

menghasilkan perputaran ekonomi yan lamban. Dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwasannya pemerintah daerah memerlukan cara khusus 

yang dapat diharapkan untuk dapat menjadi jalan alternatif untuk 

meningkatkan pendapatan daerah. Cara yang dimaksud yaitu seperti 

dalam bentuk branding atau citra daerah. Hal ini dilakukan dengan 

harapan dapat meningkatkan daya tarik wisatawan atau investor untuk 

datang dan menanam saham serta membangun Kerjasama maupun 

kemitraan strategis. Dalam penelitian ini juga memberikan masukan 

kepada pemerintah daerah Kabupaten Serang untuk melakukan 

branding kota sebagai bentuk dari pemanfaatan potensi yang dimiliki 

oleh Kabupaten Serang untuk di manfaatkan dengan baik dan dapat 

memberikan dampak positif bagi masyarakatnya, denga cara merancang 

Kerjasama luar negeri yang strategis. 

Melihat hal tersebut, peneliti rasa memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian terdahulu lebih 

berfokus pada pentingnya melakukan city branding dalam suatu Kota 

dengan studi kasus Kabupaten Serang, sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada peran suatu Yayasan dalam 

melakukan city branding di suatu Kota/Kabupaten. Persamaan pada 
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kedua penelitian ini yaitu memiliki pembahasan mengenai kepentingan 

city branding terhadap suatu kota.  

8. Penelitian artikel jurnal yang ditulis pada tahun 2018 ini, berjudul 

“Pengaruh Event Balap Sepeda Tour de Singkarak Dalam Upaya 

Meningkatkan Perekonomian Sumatra Barat Melalui Sektor 

Pariwisata”. Penelitian ini ditulis oleh Muhamad Ikhsan Alim, 

membahas mengenai event balap sepeda “Tour De Singkarak” yang 

merupakan salah dari satu event balap yang diselenggarakan oleh 

Provinsi Sumatera Barat dan Kementrian Pariwisata Republik Indonesia 

yang bekerja sama dengan UCI sebagai International Cycling 

Organization. Event yang masuk dalam konsep Sport Tourism ini 

dilakukan dengan memiliki tujaun guna mempromosikan obyek-obyek 

wisata untuk menarik wisatawan untuk datang ke Sumatera Barat. 

Dengan adanya penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat sejauh 

mana pengaruh dari event bersepeda Tour De Singkrak ini dalam 

mempromosikan pariwisata Sumatera Barat, sehingga dapat 

memberikan pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Sumatera Barat.  

Dalam hal ini peneliti rasa memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan yaitu, perbedaan pada peneliti terdahulu lebih 

berfookus pada pengaruh dari event yang diselenggarakan, namun pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada peran dari 

event yang dilaksanakan. Dalam kedua penelitian ini memiliki 
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persamaan yaitu membahas mengenai peran serta pengaruh dari event 

yang terselenggara terhadap city branding suatu kota.  

9. Penelitian berbentuk skripsi yang ditulis pada tahun 2021 ini, berjudul 

“Paradiplomasi Kabupaten Malang Untuk City branding The Heart Of 

East Java”. Penelitian ini ditulis oleh Bintang Halilintar Kurnia, 

membahas mengenai upaya Pemerintah Daerah Kabupaten Malang 

untuk mewujudkan city branding The Heart of East Java di tingkat 

Internasional. Hal ini dilakukan untuk menjadi salah satu alternatif 

andalan pariwisata Indonesia di kancah internasional. Hal ini 

dikarenakan setiap negara memiliki upaya untuk dapat mencapai 

kepentingan nasionalnya di dunia internasional, salah satunya dengan 

adanya peranan dari setiap daerah didalamnya. Setiap daerah memiliki 

kontribusi serta peranan penting untuk menciptakan Indonesia 

mendapatkan kepentingan nasionalnya. Banyaknya daerah di Indonesia 

yang memiliki potensi yang sangat besar menawarkan banyak peluang, 

salah satunya Kabupaten Malang yang memiliki potensi di bidang 

pariwisata. Hal ini dikarenakan dalam perolehan pendapatan di 

Indonesia, pariwisata merupakan sektor yang memiliki andil besar dan 

memiliki pendapatan utama di Indonesia. Hal ini lah yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian ini, sebab penelitian in menjalaskan peran dan 

upaya pemerintah Daerah dikancah internasional. Penelitian ini 

difokuskan mulai dari peluncuran city branding Kabupaten Malang 

pada tahun 2017. Dalam penelitian ini menjelaskan pula hasil yang 
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berisikan mengani Kabupaten Malang yang telah melakukan Kerjasama 

dengan organisasi internasional, mengikuti kegiatan dan pameran di luar 

negeri, serta membuat event yang melibatkan komunitas dan warga 

negara asing untuk mendorong diplomasi virtual.  

Adapun peneliti rasa perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada fokus 

penelitian. Yang mana pada penelitia terdahulu lebih berfokus pada 

paradiplomasi yang dilakukan oleh Pemerintahan Kabupaten Malang 

dalam mewujudkan city branding The Heart of East Java di tingkat 

internasional, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu peran dari Yayasan JFC dalam melakukan city branding melalui 

image The World Fashion Carnaval City. Persamaan dari kedua 

penelitian ini yaitu tujuan dari city branding yang digunakan untuk 

mencapai suatu image yang ingin diraih.  

10. Penelitian artikel jurnal yang ditulis pada tahun 2018 ini, berjudul “City 

branding Sawahlunto Kota Wisata Tambang Yang Berbudaya Melalui 

Event Sawahlunto Internasional Songket Carnival 2016”. Penelitian ini 

ditulis oleh Nurkhalila Fajrini, Iriana Bakti dan Evi Novianti, membahas 

mengenai Songket Silungkang merupakan produk andalan hasil 

kerajinan masyarakat Kota Sawahlunto. Sejarah dari songket dan 

sejarah tambang memperkuat city branding Sawahlunto dalam 

mewujudkan visi “Kota Wisata Tambang Yang Berbudaya” yang 

tertuang dalam peraturan daerah No. 2 Tahun 2001 pada event SISCa. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

23 
 

 
 

Pada SISCa 2016, transformasi dari Kota Wisata Tambang Yang 

Berbudaya direalisasikan melalui konsep dan desain penampilan dari 

peserta karnaval. Dilakukannya penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui alasan dari latar belakang dari peneyelenggara menjadikan 

Sawahlunto International Songket Carnival (SISCa) 2016 dalam city 

branding Sawahlunto Kota Tambang yang Berbudaya.  

Pada penelitian terdahulu peneliti rasa memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitan terdahulu 

berfokus pada alasan dan latar belakang dari dilakukannya event 

tersebut, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 

berfokus pada peran dari suatu Yayasan dalam menciptakan image 

Kabupaten sebagai The World Fashion Carnaval City. Persamaan dari 

kedua penelitian ini yaitu terciptanya city branding kota tersebut melalui 

event bertaraf internasional yang diadakan oleh kota tersebut.  

Berdasarkan dari kesepuluh penelitian terdahulu yang telah dijelaskan 

diatas, terlihat jelas bahwasannya belum ada penelitian yang membahas 

mengenai Peran Yayasan Jember Fashion Carnaval Dalam city branding 

Kabupaten Jember Untuk Menarik Wisatawan Mancanegara Pada Tahun 2017-

2022. Alasan ini lah yang menjadikan peneliti yakin atas penelitian yang 

dilakukan ini, serta peneliti dapat memastikan Skripsi yang ditulis oleh peneliti 

belum dilakukan oleh peneliti lainnya.  
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F. Argumentasi Utama 

Argumentasi utama yang akan diajukan untuk sekaligus menjawab fokus 

penelitian dalam skripsi ini adalah: Yayasan Jember Fashion Carnaval 

memiliki peran dalam city branding Kabupaten Jember untuk menarik 

wisatawan mancanegara pada tahun 2017-2022, peran yang dilakukan oleh 

Yayasan Jember Fashion Carnaval yaitu sebagai Katalisator. Yayasan Jember 

Fashion Carnaval dapat dikatakan berperan sebagai katalisator yaitu karena 

Yayasan Jember Fashion Carnaval memberikan perubahan terhadap 

Kabupaten Jember. Perubahan ini dalam wujud pemberian identitas baru bagi 

Kabupaten Jember sebagai Kota Karnaval melalui event JFC yang secara resmi 

ditetapkan pada tahun 2017, selain itu dengan dimilikinya identitas baru ini 

maka akan berdampak pada upaya menarik wisatawan mancanegara di 

Kabupaten Jember Sehingga jumlah kunjungan wisatawan mancanegara pun 

dapat terjadi. Hal ini di implementasikan dengan menggunaakan empat strategi 

city branding yaitu identitas, penentuan tujuan, komunikasi dan koherensi.  

G. Sistematika Penulisan 

Pertama, bab I sebagai pendahuluan yang merupakan bab terdasar serta 

paling awal dalam suatu penelitian. Pada bab ini akan diisi latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

Pustaka, argumen utama, serta sistematika penelitian. Dalam latar belakang 

penelitian menjelaskan mengenai alasan peneliti memilih tema penelitian ini, 

rumusan masalah berisi mengenai pertanyaan penelitian yang ingin peneliti 

temukan jawabannya. Kemudian untuk tinjauan pustaka berisi mengenai studi-
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studi terdahulu yang peneliti gunakan sebagai acuan serta perbandingan dan 

argumentasi utama yang mana merupakan hipotesis sementara dalam 

penelitian ini.  

Kedua, bab II sebagai landasan konseptual yang akan menjelaskan 

mengenai landasan teori yang digunakan oleh peneliti untuk menjawab 

rumusan masalah. Selain itu pada bab ini digunakan untuk menganalisa studi 

kasus melalui konsep peran. Konsep peran menjabarkan peran Yayasan Jember 

Fashion Carnaval dalam city branding Kabupaten Jember untuk menarik 

wisatawan Mancanegara.  

Ketiga, bab III akan diisi mengenai metode penelitian yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini. Bagian-bagian yang terdapat pada bagian ini yaitu 

Jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan tingkat analisa, Teknik 

pengumpulan data, Teknik analisa data alur penelitian. Dimana pada jenis 

penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Keempat, bab IV merupakan bagian inti dari penyajian data atau temuan. 

Tidak sampai disitu saja, pada bab ini juga merupakan penyajian hasil analisis 

data. Adapun hasil dari proses penggalian data di lapangan kemudian akan 

kembali dipaparkan dalam bab ini untuk mengurai lebih lanjut bagaimana 

peran Yayasan Jember Fashion Carnaval dalam city branding Kabupaten 

Jember pada tahun 2017-2022.  

Kelima, bab V ini akan berisi kesimpulan dari data-data yang telah 

dideskripsikan. Bab ini menjadi penghujung hasil penelitian yang sebelumnya 

telah di paparkan. Oleh karena itu, bab ini juga akan menyuguhkan saran yang 
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diharapkan dapat menunjang penelitian yang akan dilakukan pada masa 

mendatang.  
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BAB II 

LANDASAN KONSEPTUAL 

Pada bab ini dibagi menjadi 2 yaitu definisi konseptual dan kerangka 

konseptual. Definisi konseptual menggunakan konsep peran dan city branding, 

yang mana konsep sendiri digunakan sebagai alat untuk menganalisis kasus. 

Konsep peran yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan keterlibatan 

dalam peran yang dilakukan oleh Yayasan Jember Fashion Carnaval dalam city 

branding Kabupaten Jember. Kemudian untuk kerangka konseptual digunakan 

untuk menggabungkan antara konsep yang digunakan yaitu konsep peran dan 

konsep city branding.  

A. Peran 

Peran adalah sebuah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki 

status, sedangkan status itu sendiri sebagai suatu peringkat atau posisi 

seseorang dalam suatu kelompok atau posisi suatu kelompok dalam hubungan 

dengan kelompok lain. Peran dapat dijalankan oleh siapa saja yang memiliki 

kepentingan, tidak hanya pemerintah namun juga oleh aktor non-pemerintah. 

Menurut David Lewis, NGO sebagai solusi baru dalam pemecah permasalahan 

pemerintahan. Selain itu, David Lewis mengatakan NGO memiliki tiga peran 

yaitu sebagai implementers (pelaksana), catalyst (katalisator) dan partners 

(mitra).17 

 

 
17 David Lewis, The Management of Non-Governmental Development Organizations (Routledge, 

2001), Hal. 77. 
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a. Implementers (Pelaksana) 

Peran pelaksana melibatkan pengumpulan sumber daya untuk 

menyediakan barang dan layanan kepada orang-orang yang 

membutuhkannya. Peran penyedia layanan melibatkan berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh NGO dalam berbagai bidang seperti 

kesehatan, keuangan mikro, perpanjangan pertanian, bantuan darurat, 

hak asasi manusia dan kegiatan lainnya. Pengiriman layanan telah 

meningkat karena NGO semakin banyak menerima kontrak dari 

pemerintah dan donor dalam dua dekade terakhir selama pemerintahan 

reformasi dan privatisasi untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu 

sebagai imbalan pembayaran.  

b. Catalysts (Katalisator) 

Peran katalisator biasanya disebut sebagai orang atau benda yang 

menyebabkan perubahan. Oleh karena itu, peran katalisator dapat 

diartikan sebagai kemampuan NGO untuk menginspirasi, memfasilitasi, 

atau berkontribusi untuk meningkatkan pemikiran dan tindakan yang 

mempromosikan perubahan. Ini dapat ditujukan kepada individu atau 

kelompok, serta aktor-aktor lain dalam pembangunan seperti 

pemerintah dan aktor bisnis lainnya. Ini dapat meliputi pembangunan 

akar rumput, pemberdayaan, melakukan dan menyebarluaskan suatu 

upaya untuk mempengaruhi proses kebijakan yang lebih luas melalui 

inovasi yang dilakukan oleh NGO.  

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

29 
 

 
 

c. Partners (Mitra) 

Peran Partners dilakukan oleh NGO melalui kerjasama dengan 

aktor - aktor lain baik pemerintah, donatur maupun sektor privat atau 

perusahaan. Pihak-pihak tersebut dapat berbagi keuntungan ataupun 

risiko dari kerjasama yang tejalin. Kerjasama yang terjalin antara NGO 

dengan pemerintah dapat membantu pemerintah untuk menangani suatu 

isu permasalahan tertentu yang terkadang program atau kebijakan dari 

pemerintah tersebut tidak dapat berjalan dengan baik. Bentuk peran 

Partners juga dapat dilihat pada kerjasama antara NGO dengan aktor 

lain baik suatu kelompok atau individu, NGO berupaya untuk 

meningkatkan dan memperkuat kapabilitas NGO untuk dapat 

menjalankan kegiatannya secara maksimal. 

Berdasarkan peran yang dinyatakan oleh David Lewis, pada penelitian ini 

mengacu pada peran Catalysts (katalisator). Hal tersebut di karenakan Yayasan 

Jember Fashion Carnaval hadir sebagai suatu organisasi yang membawa 

perubahan terhadap Kabupaten Jember melalui inovasi berupa event Jember 

Fashion Carnaval.  

 

B. Yayasan Jember Fashion Carnaval 

Jember Fashion Carnaval merupakan suatu event yang dinaungi oleh sebuah 

Yayasan yang bernama Yayasan Jember Fashion Carnaval. Yayasan Jember 

Fashion Carnaval merupakan suatu lembaga nirlaba yang memiliki tujuan 

untuk membentuk individu yang kreatif. Yayasan Jember Fashion Carnaval 

berpusat di Jember Fashion Carnaval Center ini didirikan oleh Dynand Fariz, 
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yang mana pada awalnya Jember Fashion Carnaval Center ini merupakan 

sebuah rumah mode yang dikenal bernama Dynand Fariz Internation High 

Fashion Center. Dengan berjalannya waktu pada tahun 2004 rumah mode ini 

berkembang dan bertranformasi menjadi sebuah Yayasan yang menaungi suatu 

event bernama Jember Fashion Carnaval. 

                                       

Gambar 2.1 Logo JFC 

Sumber : https://www.twibbonize.com/semarakworldkidscarnival2021  

Pada sebuah organisasi terdapat sebuah struktur organisasi yang mana berisi 

pengrus dari organisasi tersebut. Struktur dari Yayasan Jember Fashion 

Carnaval ini pada tahun 2001 hingga 2010 dapat dikatakan sederhana, karena 

dengan susunan Pembina, pengawas, ketua, sekretaris, bendahara, anggota dan 

manajemen. Kemudian struktur Yayasan Jember Fashion Carnaval terus 

mengalami perkembangan dengan susunan kepengurusan yang lebih lengkap. 

Hal ini terlihat pada tahun 2011, Yayasan ini mulai menggunakan system 

volunteer di setiap penyelenggaraan JFC. System rekrutment volunteer ini 

digunakan, karena dengan bertambahnya jumlah peserta yang semakin banyak 

https://www.twibbonize.com/semarakworldkidscarnival2021
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serta melihat dari antusias penonton yang terus meningkat.18 Menyebarkan 

informasi perekrutan melalui berbagai macam media atau platform seperti 

melalui social media, website resmi JFC hingga surat kabar seperti koran dan 

majalah merupakan beberapa cara yang dilakukan untuk melakukan perekrutan 

volunteer. 

Setelah pendiri dari JFC yakni Dynand Fariz berpulang, segala bentuk dari 

kepengurusan JFC mengalami perubahan yang signifikan. Hingga pada 17 

Agustus 2020, dilakukanlah pelantikan atas kepengurusan JFC Center 2021. 

Sehingga kepengurusan JFC Center 2020-2021 diserahkan kepada Budi 

Setiawan sebagai President of JFC. Berikut ini merupakan susunan 

kepengurusan JFC Center 2020-2021:19 

1. Top Level Management 

Terdiri dari tiga posisi yaitu Chairman, CEO, dan President JFC. 

Masing-masing posisi memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda 

dalam menjalankan organisasi. 

2. Ambassador 

Terdapat tiga posisi yaitu Face of Ambassador, Special Duty 

Ambassador, dan International Ambassador. Posisi-posisi ini 

bertanggung jawab dalam mempromosikan JFC dan menjalin hubungan 

baik dengan para stakeholder di dalam dan luar negeri. 

 
18 Violeta Wosi Permata, “Strategi Pengembangan Manajemen Jember Fashion Carnaval,” Jurnal 

Tata Kelola Seni Vol. 3 (June 1, 2017): Hal. 25. 
19 Dikutip melalui website resmi Jember Fashion Carnaval “Pengurus JFC Priode 2020-2021” 

https://www.jemberfashioncarnaval.com/2020/08/23/pelantikan-pengurus-organisasi-jfc-periode-

2020-2021-pada-momentum-peringatan-hari-proklamasi-kemerdekaan-ri-ke-75/. Pada tanggal 26 

Maret 2023, pukul 11.37 WIB.  

https://www.jemberfashioncarnaval.com/2020/08/23/pelantikan-pengurus-organisasi-jfc-periode-2020-2021-pada-momentum-peringatan-hari-proklamasi-kemerdekaan-ri-ke-75/
https://www.jemberfashioncarnaval.com/2020/08/23/pelantikan-pengurus-organisasi-jfc-periode-2020-2021-pada-momentum-peringatan-hari-proklamasi-kemerdekaan-ri-ke-75/
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3. Board of Event Director (BOED) JFC 

Terdiri dari enam divisi yaitu Recruitment and Development, 

Training and Education, Roadshow and Social Responsibility, Grand 

Carnival and Special Event, Artwear and Creativity, serta WACI, Kids 

Carnaval, Pet Carnaval, Conference, dan Exhibition. Setiap divisi 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda dalam mengatur acara 

dan kegiatan JFC. 

4. Administrative 

Terdiri dari lima divisi yaitu Secretary Director of BOED, 

Information and Technology, Legal, Finance, dan Public 

Communication dan Social Media. Divisi-divisi ini bertanggung jawab 

dalam mengatur administrasi, teknologi informasi, hukum, keuangan, 

serta komunikasi publik dan media sosial organisasi. 

5. Deputy BOED JFC 

Terdiri dari sebelas posisi yaitu Deputy Recruitment and 

Development, Deputy Training and Education, Deputy Roadshow and 

Social Responsibility, Deputy Grand Carnival and Special Event, 

Deputy Artwear and Creativity, Deputy WACI, Kids Carnaval, Pet 

Carnaval, Conference, and Exhibition, Deputy Secretary of BOED, 

Deputy IT, Deputy Legal, Deputy Finance, dan Deputy Public 

Communication and Social Media. Setiap posisi bertugas sebagai wakil 

dari posisi utama pada divisi-divisi BOED dan Administrative. 
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Dari adanya susunan pada kepengurusan tersebut, nampak bahwasannya 

JFC memiliki struktur yang cakupannya kompleks guna diaturnya berbagai 

macam aspek dari organisasi bahkan untuk diaturnya kegiatan yang dilakukan. 

Sehingga diharapkan dengan adanya struktur yang terorganisir dengan baik, 

dapat membuat JFC untuk terus berkembang serta tercapailah tujuannya dalam 

hal membantu masyarakat dengan adanya kegiatan-kegiatan yang kreatif 

dan juga positif. 

C. City branding  

City branding atau branding kota secara sederhana dapat dikatakan 

sebagai istilah atau slogan kota yang menjadi ciri khas kota tersebut. City 

branding dapat dikatakan juga sebagai suatu strategi dengan tujuan untuk 

meningkatkan hubungan serta membangun citra baik kota di mata khalayak 

luas. Strategi ini digunakan sebagai alat pemasaran kota agar semakin memiliki 

kedudukan strategis di mata nasional maupun dunia, sebutan itulah yang 

mengangkat target pemasaran kota.  

Menurut Dinnie, City branding adalah topik yang sangat menarik bagi 

akademisi dan pembuat kebijakan, karena kota-kota bersaing secara global 

untuk menarik pariwisata, investasi, dan bakat, serta untuk mencapai banyak 

tujuan lainnya, konsep strategi merek semakin banyak diadopsi dari dunia 

komersial dan diterapkan untuk mengejar pembangunan perkotaan, regenerasi, 

dan kualitas hidup.20 Melihat hal tersebut dengan maraknya persaingan kota 

yang terjadi di era globalisasi saat ini, menjadikan city branding memiliki andil 

 
20 Keith Dinnie, City branding: Theory and Cases, 1 (Palgrave Macmillan London, 2010), Hal. 13. 
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yang sangat penting bagi majunya suatu kota. Setiap kota harus memiliki 

sesuatu yang menarik dan menjadi pembeda dari kota-kota lainnya untuk dapat 

menjadikan kota tersebut memiliki identitas khusus. Dengan adanya identitas 

khusus, kota tersebut memiliki daya Tarik untuk menarik target pasar daerah 

seperti Tourist, Investors dan Traders sehingga menjadikan kota tersebut dapat 

bersaing dengan kota lainnya. City branding dilakukan sebab memiliki dampak 

yang positif terhadap suatu kota. Keuntungan yang didapatkan dari 

dilakukannya city branding ini yaitu daerah tersebut lebih dikenal oleh 

masyarakat luas dengan presepsi yang positif. Lalu kota tersebut dianggap 

sesuai dengan tujuan-tujuan khusus. Kemudian kota tersebut dianggap suatu 

lokasi yang memiliki suatu value untuk dijadikan sebagai tempat investasi, 

penyelenggaraan kegiatan-kegiatan (events), tujuan wisata serta tujuan tempat 

tinggal.  

Menurut Andrea Insch, strategi city branding dapat dilihat dari empat 

indikator yaitu: identity (identitas), objective (penentuan tujuan), 

communication (komunikasi) dan coherence. Adapun penjelasannya adalah 

sebagai berikut:21 

a. Identity (identitas)  

Identitas merupakan salah satu hal yang penting dalam city 

branding, karena identitas merupakan hal yang perlu diangkat untuk 

menjadi bahan penyusunan city branding, adanya suatu identitas yang 

dimiliki oleh suatu kota akan dapat memunculkan keunggulan kompetitif 

 
21 Ibid., Hal. 13. 
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pada suatu kota. Suatu kota untuk memunculkan keunggulan 

kompetitifnya perlu membangun identitas yang dimilikinya. Untuk 

membangun suatu identitas pada kota terdapat beberapa komponen, 

yaitu: 

1. Komponen Strategi. Komponen strategi merupakan sebuah 

komponen untuk mengetahui dan melihat apa dan dimana suatu 

tempat (sebuah kota) dipersepsikan oleh pemangku kepentingan. 

Artinya disini dapat diketahui bahwa komponen strategi 

merupakan sebuah dasar ataupun pijakan bagi suatu tempat 

ataupun kota bagaimana ke depannya diarahkan oleh pemangku 

kepentingan.  

2. Komponen Substansi. Komponen substansi merupakan bentuk 

eksekusi dari strategi yang dipilih. Artinya pada komponen 

substansi ini merupakan tindak lanjut dari komponen strategi yang 

telah ditetapkan oleh suatu Kota. Bentuk dari eksekusi dan strategi 

yang dipilih dapat berupa menjalankan suatu kegiatan, inovasi, 

peraturan/kebijakan, reformasi yang mempunyai kaitan dengan 

identitas untuk branding suatu Kota. 

b. Objective (Penentuan Tujuan) 

Pada indikator penentuan tujuan membahas mengenai tujuan dari 

adanya city branding yang dilaksanakan oleh suatu kota, dengan 

mendefinisikan secara jelas alasan utama dari city branding yang 

dilakukan. Keberadaan city branding yang dilakukan suatu kota memiliki 
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tujuan-tujuan yang berbeda-beda, yang mana tujuan pelaksanaan city 

branding didasarkan pada kepentingan suatu Kota. Pada umumnya 

tujuan dari adanya city branding adalah untuk Menarik wisatawan 

domestik maupun wisatawan mancanegara untuk berkunjung pada suatu 

kota. Selain itu tujuan city branding ini erat kaitannya dengan 

pertumbuhan ekonomi, karena pada dasarnya city branding suatu kota 

yang kuat akan dapat menstimulasi pertumbuhan ekonomi yang kuat.  

c. Communication (Komunikasi)  

Komunikasi pada city branding merupakan proses penyampaian city 

branding kepada khalayak umum. Pada proses komunikasi, berinteraksi 

dengan pihak yang berkepentingan dengan sebuah kota. Komunikasi 

yang dilakukan bukan hanya one way communication, tetapi semua 

bentuk baik online maupun offline communication. Komunikasi city 

branding terdiri dari tiga jenis, yaitu: 

1. Komunikasi primer. Komunikasi primer merupakan sebuah 

komunikasi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang ada dalam kota 

untuk membangun sebuah citra yang ditampilkan pada city 

branding, dimana komunikasi primer hanya berfokus pada 

tampilan kota (landscape). 

2. Komunikasi sekunder. Komunikasi sekunder merupakan sebuah 

komunikasi yang dilakukan secara formal, dimana komunikasi 

sekunder ini dilakukan terencana melalui berbagai media.  
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3. Komunikasi tersier. Komunikasi tersier merupakan komunikasi 

yang terjadi dan menimbulkan pertukaran pesan yang tidak 

terkontrol bentuk komunikasi tersier contohnya adalah laporan 

media ataupun pesan dari mulut ke mulut. 

d. Coherence  

Coherence pada city branding merupakan proses implementasi yang 

memastikan apapun bentuk program dari suatu kota terintegrasi, 

konsisten dan menyampaikan pesan yang sama dengan apa yang ada 

dalam kota. 

Seperti halnya produk dalam membentuk suatu brand yang kuat, suatu 

kota juga perlu untuk menentukan terlebih dahulu positioning yang ingin di 

buat. Positioning yang tepat sasaran serta didukung oleh instruksi yang solid 

juga akan lebih kuat. Terdapat hal penting bagi penduduk suatu kota yaitu 

budaya dan ekonomi. Namun untuk para investor terdapat kriteria penting 

selain dua hal tersebut yaitu regulasi dari pemerintah. Hal ini berbeda dengan 

kriteria yang wisatawan nilai, mereka hanya melihat dari sisi budaya 

masyarakat dan lingkungan. Terdapat syarat pembentukan city branding 

menurut Van Gelder, yang menjelaskan bahwa:22 

a. City branding harus menunjukan kualitas dari suatu kota atau daerah 

yang sebenarnya. 

 
22 Sisco Van Gelder, Global Brand Strategy - Unlocking Brand Potential Across Countries, 

Cultures & Markets. (Kogan Page Publisher, 2003). 
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b. City branding menjelaskan sesuatu yang baik dari suatu kota, bukan 

menjelaskan mengenai kekurangan atau sisi buruk dari kota tersebut.  

c. City branding harus mudah untuk diucapkan, dikenal, dijiwai, dihayati 

dan dipahami oleh tidak hanya penduduk kota, tetapi juga bagi setiap 

orang yang melihat, membaca dan mendengarnya.  

d. City branding harus mudah terbedakan, oleh karena itu harus spesifik dan 

khas.  

Melihat hal tersebut image ini dapat menjadi suatu jawaban dari kota-

kota yang masih belum berhasil mengangkat identitas dirinya di masyarakat 

luas. Maka dari itu pentingnya suatu kota atau Kabupaten untuk melakukan 

branding kota ini.  
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Bagan 2.1 City branding Kabupaten Jember melalui Event JFC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Keith Dinnie, City branding: Theory and Cases, 1 (Palgrave Macmillan London, 

2010), Hal. 13.dan David Lewis, The Management of Non-Governmental Development 

Organizations (Routledge, 2001), Hal. 77. 

 

 

  

Pemerintah Kabupaten Jember 

- Identitas Jember sebagai 

Kota Tembakau 

- Kota Santri 

- Kota Pandhalungan 

- Promosi melalui media 

massa (surat kabar, 

pamflet) 

 

 

City branding untuk menarik 

Wisatawan Mancanegara 

Peran Yayasan JFC Sebagai Katalisator 

1. Membentuk identitas baru bagi Kabupaten 

Jember, yaitu identitas Kota Karnaval. 

2. Menentukan tujuan untuk memperkenalkan 

keunggulan Kabupaten Jember di kancah 

Internasional. 

3. Komunikasi dengan menggunakan media-media 

yang hadir pada event JFC. 

4. Koherensi antara target untuk memberikan 

identitas berupa Kota Karnaval dan praktik 

dilapangan berupa mengadakan event JFC secara 

konsisten di setiap tahunnya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini membahas mengenai metode yang digunakan oleh peneliti 

guna mengelolah data penelitian yang telah peneliti dapatkan. Isi dari bab ini 

diantaranya yaitu pendekatan yang digunakan, waktu dan lokasi, tingkat analisa 

data, tahap-tahap penelitian, Teknik pengumpulan data serta Teknik analisa data. 

Pada bagian pendekatan penelian ini, peneliti menjelaskan secara singkat mengenai 

pendekatan yang digunakan oleh peneliti. Kemudian untuk bagian selanjutnya yaitu 

peneliti membahas mengenai waktu dan lokasi yaitu sejak peneliti menyelesaikan 

proposal penelitian dengan lokasi utama penelitian pada kantor Yayasan Jember 

Fashion Carnaval dan Pemerintah Kabupaten Jember.  

 Pada bagian tingkat analisa peneliti menyebutkan mengenai subjek dari 

analisis penelitian ini, selain itu juga tingkat analisisnya. Pada penelitian ini yang 

mana mengumpulkan mengenai data-data untuk dianalisis melalui proses 

wawancara, observasi, serta dokumentasi yang telah peneliti paparkan pada sub 

bagian selanjutnya. Pada bab ini bagian pemaparan akan menjadi acuan peneliti 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang meyakinkan, yang mana pada penelitian 

ini berpegang pada setiap tahapan dalam melakukan penelitian yang nantinya 

peneliti jelaskan pada salah satu bagian bab ini. Kemudian diakhir bab ini akan 

peneliti jelaskan mengenai Teknik yang peneliti gunakan untuk menganalisis data, 

seperti reduksi data dan dua lainnya.  
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya membutuhkan teknik yang tepat agar 

penelitian yang dilakukan menjadi sistematis dan terstruktur. Dalam penelitian 

ini menggunakan metode pendekatan berupa kualitatif, yang mana metode 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.23 Kemudian pada penelitian ini menggunakan jenis deskriptif, 

yang mana dalam hal ini peneliti gunakan untuk mempermudah menjelaskan 

alur atau proses analisa terhadap fenomena yang terjadi sehingga diangkat dalam 

penelitian ini, dilakukan dengan memaparkan data-data yang telah ditemukan 

oleh peneliti secara terperinci dan runtut. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini mulai dilakukan terhitung sejak judul skripsi ini disetujui, 

pada bulan Desember 2022 – Maret 2023. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada beberapa lokasi di Kabupaten Jember, yang 

mana lokasi-lokasi tersebut diantaranya : 

1. Kantor Yayasan Jember Fashion Carnaval yang terletak di jalan 

Gunung Batu Permai A 1.B, Sawahan Cantian, Kepatihan, Kec. 

Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

 
23 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.S.I, Metode Penelitian Kualitatif (Syakir Media Press, 

n.d.), Hal. 30. 
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2. Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember yang 

terletak di jalan MH. Thamrin, Ajung Kulon, Kecamatan Ajung, 

Jember, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

C. Level Analisis Data 

Menurut Barry Buzan yang terkandung didalam artikel miliknya yang 

berjudul “The Level of Analysis Problem in International Relation 

Reconsidered”, menyebutkan bahwa Level analisis adalah tata cara bagi peneliti 

untuk melakukan suatu bentuk pengindentifikasian serta cara untuk 

memberlakukan disetiap tipe yang beragam pada lokasi yang berbeda serta 

merupakan suatu hal yang bisa dijadikan sebagai rujukan untuk dijadikan 

sumber penjelasan guna dilakukannya observasi dari fenomena yang peneliti 

temukan. Setiap ahli memiliki pandangan tersendiri mengenai level analisa ini, 

seperti halnya Mochtar Mas’oed. Mochtar Mas’oed menjelaskan bahwasannya 

terdapat lima tingkatan dalam analisis,24 lima tingkatan tersebut diantaranya 

yaitu; 

1. Perilaku Individu 

Pada level analisis ini memiliki anggapan bahwasaannya untuk 

memahami suatu fenomena hubungan internasional, peneliti perlu 

melakukan analisis terhadap tokoh utama seperti kepala pemerintah atau 

aktor negara yang memiliki pengaruh dalam hubungan internasional.  

 

 
24 Blanton, S. L., & Kegley, C. W. (2020). World politics: Trend and transformation. Cengage 

Learning, hal 18-19.  
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2. Perilaku Kelompok 

Pada level analisis ini bentuk tindakan dari suatu kelompok atau 

organisasi di berbagai negara dapat menjadi alasan mengapa sesuatu 

dilakukan. Kelompok yang dimaksud yaitu seperti lembaga sosial, instansi 

pemerintah dan lain sebagainya.  

3. Negara-bangsa 

Pada level analisis ini lebih berfokus pada proses pembuatan suatu 

keputusan mengenai hubungan internasional, yang diartikan ialah semacam 

politik luar negeri oleh suatu negara-bangsa selaku satu kesatuan yang utuh, 

dimana yang dilihat merupakan sikap dari negara bangsa. 

4. Pengelompokan negara-negara 

Pada level analisis ini memiliki anggapan bahwasannya negara-bangsa 

yang bertindak tidak sendiri-sendiri melainkan selaku suatu kelompok yang 

berbentuk aliansi, ikatan ekonomi serta perdagangan dan lain-lain.  

5. system Internasional.  

Pada level analisis ini memiliki fokus terdahap system internasional itu 

sendiri. Anggapannya merupakan pergantian ataupun dinamika di dalam 

system internasional yang memastikan sikap aktor-aktor hubungan 

internasional. Pada dasarnya negara bangsa serta aktor lainnya dalam 

hubungan internasional ialah suatu unit yang ada didalam system yang lebih 

besar, yaitu sistem internasional.  

Melihat dari pandangan Mochtar Mas’oed, tingkat analisis yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu masuk dalam tingkatan Perilaku Kelompok. Dalam konteks 
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hubungan internasional, memang segala tindakan internasional didominasi oleh 

negara. Namun banyak juga perilaku kelompok yang memiliki tujuan untuk 

mendukung dari tujuan nasional itu sendiri. Hal tersebut relevan dengan 

penelitian ini, yang mana peneliti memilih untuk menggunakan level analisa 

perilaku kelompok dikarenakan pada penelitian ini lebih berfokus pada suatu 

kelompok yaitu Yayasan Jember Fashion Carnaval. Dengan menggunakan level 

analisa ini, memunculkan unit analisa yang mana menyoroti instansi yang 

terdapat di Indonesia yaitu Yayasan Jember Fashion Carnaval sebagai salah satu 

kelompok yang terdapat di Indonesia. Yayasan Jember Fashion Carnaval dapat 

dikatakan sebagai kelompok karena memiliki karakteristik sebagai kelompok, 

yang mana menurut Saleh karakteristik kelompok yaitu,25  

a. Terdiri dari beberapa individu (lebih dari dua) dan saling berinnteraksi 

secara continue. 

b. Saling keterkaitan antar individu  

c. Individu memiliki partisipasi secara terus menerus 

d. Bersifat mandiri, yaitu dapat mengarahkan diri sendiri 

e. Selektif dalam memilih anggota, tujuan, kegiatan, dan lain sebagainya 

f. Memiliki keragaman yang berbeda 

g. Terdapat norma yang berfungsi untuk mengatur perilaku anggoatanya 

h. Terdapat pembagian tugas (status dan peran) 

i. Berlangsung dalam waktu yang relative lama 

 
25 Dr. Ir. Amiruddin Saleh, “Pengertian, Batasan, Dan Bentuk Kelompok” (n.d.): Hal. 13. 
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 Maka dari itu peneliti memfokuskan tingkat analisis penelitian ini pada 

level perilaku kelompok. Hal ini di karenakan Yayasan Jember Fashion Carnaval 

masuk dalam karakteristik kelompok tersebut, kemudian pada analisis ini akan 

memunculkan penjelasan mengenai Peran Yayasan Jember Fashion Carnaval 

Dalam City branding Kabupaten Jember Untuk Menarik Wisatawan 

Mancanegara Pada Tahun 2017-2022. 

D. Tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan dan Pendahuluan 

Pada tahap ini, peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti hal ini 

karena peneliti mendapatkan informasi mengenai Jember Fashion Carnaval 

dari tempat magang peneliti yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Timur. Setelah mendapatkan informasi tersebut peneliti 

mencari informasi lebih detail mengenai event JFC tersebut kepada bapak 

Satria Devi Kurniawan, S.STP (Selaku Kepala sub-Bidang Komunikasi 

Pemasaran dan Promosi Parekraf). Kemudian peneliti diarahkan untuk 

menghubungi salah satu anggota dari Yayasan Jember Fashion Carnaval, 

yaitu bapak David K. Susilo (Selaku Director Program & Development of 

Jember Fashion Carnaval). Peneliti memulai melakukan pra research 

dengan bapak David dan setelah melakukan pra research peneliti lanjutkan 

dengan menulis proposal skripsi, yang kemudian dilanjutkan dengan 

seminar proposal skripsi. Kemudian peneliti lanjutkan untuk menyelesaikan 

penelitian ini dengan mengumpulkan data-data berdasarkan fakta-fakta 

yang terdapat dilapangan dan data yang bersumber dari berbagai media 
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informasi khususnya digital seperti website resmi dari Jember Fashion 

Carnaval itu sendiri dan sosial media Jember Fashion Carnaval. Untuk 

langkah selanjutnya, peneliti telah Menyusun dan menyiapkan beberapa 

pertanyaan yang ditujukan pada instansi Pemerintah Kabupaten Jember dan 

Yayasan Jember Fashion Carnaval mengenai bagaimana peran Yayasan 

Jember Fashion Carnaval dalam City branding Jember untuk menarik 

wisatawan mancanegara pada tahun 2017-2022.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa langkah seperti 

melakukan pengumpulan data yang akan dilakukan dengan cara kajian 

literatur, yaitu dengan menggabungkan mulai dari penelitian terdahulu, 

mengumpulkan beberapa sumber seperti skripsi, tesis, jurnal sebagai 

penunjang data yang akan di analisis. Selain itu juga akan dilaksanakannya 

kegiatan diskusi bersama seperti wawancara kepada pihak Pemerintah 

Kabupaten Jember yaitu Bapak Budi Satriyo selaku Kepala Seksi 

Perenecanaan Pengembangan Ekonomi Kreatif dari Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jember, dan Bapak David K. Susilo selaku Director 

Program & Development of Jember Festival Fashion Carnaval.dari pihak 

Yayasan Jember Fashion Carnaval. Hal tersebut yang mana dilakukan 

sesuai dengan topik pembahasan yang ingin peneliti bahas yaitu peran 

Yayasan Jember Fashion Carnaval dalam City branding Jember untuk 

menarik wisatawan mancanegara pada tahun 2017-2022.  
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3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap menganalisis data ini, peneliti melakukan penyusunan 

secara runtut terhadap hasil-hasil yang telah didapatkan dari kegiatan 

sebelumnya seperti wawancara kepada instansi Pemerintah Kabupaten 

Jember dan Yayasan Jember Fashion Carnaval serta data-data yang telah 

didapatkan di lapangan serta beberapa referensi lainnya seperti skripsi, tesis, 

jurnal dan juga data-data yang ditemukan di website resmi oleh peneliti. 

Tahap ini lah dimana peneliti mulai memilah serta memilih data yang dapat 

disajikan atau tidaknya dalam penelitian ini, sehingga dapat menghasilkan 

suatu penelitian yang tepat dan logis.  

4. Tahap Laporan 

Pada tahap ini peneliti mulai menulis hasil dari penelitian yang 

dilakukan peneliti, baik dari wawancara tentang popularitas Kabupaten 

Jember sebelum dan sesudah adanya Yayasan Jember Fashion Carnaval. 

Kemudian kegiatan city branding Kabupaten Jember pada tahun 2017-

2022. Selain itu, peneliti juga memulai menulis hasil dari penelitian yang 

dilakukan peneliti dari media informasi digital yang diperoleh peneliti dari 

website terkait city branding suatu kota dan peran Yayasan terhadap suatu 

Kota/Kabupaten. Penulis juga menulis teks wawancara yang telah 

dilakukan peneliti yang dikemas dalam bentuk teks penelitian berwujud 

Skripsi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan oleh penulis yakni data yang diperoleh dari dua 

data, data primer dan data sekunder. Sumber data primer yang berasal dari hasil 

wawancara. Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara informan dan peneliti.26 Tujuan dari wawancara adalah untuk 

mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang terpercaya.27 Pada 

penelitian ini yang menjadi narasumber sendiri adalah instansi terkait seperti 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  Provinsi Jawa Timur, Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jember dan juga Yayasan Jember Fashion Carnaval 

melalui beberapa narasumber yaitu Satria Devi Kurniawan, S.STP (Kepala sub-

Bidang Komunikasi Pemasaran dan Promosi Parekraf), David K. Susilo 

(Director Program & Development of Jember Fashion Carnaval) serta kepada 

Bapak Budi Satriyo selaku Kepala Seksi Perenecanaan Pengembangan Ekonomi 

Kreatif, Bapak Yungky Pamorratu, Amd. Par. Adyatama Kepariwisataan dan 

Ekonomi Kreatif (Ahli Muda) (Staff bidang pariwisata DISPARBUD KAB 

Jember), dan Ibu Likha selaku anggota Yayasan Jember Fashion Carnaval.  

Pada data sekunder dalam penelitian ini melakukan kajian dokumen secara 

online yang bersumber dari jurnal-jurnal, skripsi, website yang sesuai dengan 

topik penelitian peneliti seperti melalui website resmi Jember Fashion Carnaval, 

website pendukung lain, serta lain sebagainya. Selain itu juga pada official 

 
26 Pujaastawa, I. B. G. (2016). Teknik Wawancara dan observasi untuk pengumpulan bahan 

informasi. Manuskrif Tidak Diterbitkan. Denpasar, Bali: Pogram Studi Antropologi, Fakultas 

Sastra dan Budaya, Universitas Udayana. Tersedia secara online juga di: https://simdos. unud. 

ac. id/uploads/file_penelitian_1_dir, Hal 4. 
27 Rachmawati, I. N. (2007). Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif: wawancara. Jurnal 

Keperawatan Indonesia, 11(1), 35-40. 
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Instagram Jember Fashion Carnaval, official Instagram pemerintah Kabupaten 

Jember.  

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis interaktif Miles 

dan Huberman atau biasa dikenal dengan model interaktif. Menurut Miles dan 

Huberman, analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sampai tuntas. Komponen 

dalam analisis data sebagai berikut:28 

1. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data merupakan tahap awal dalam 

menganalisis data, yang mana data yang telah didapatkan oleh peneliti 

melalui wawancara terhadap para narasumber dengan teknik snowball 

sampling. Teknik snowball sampling merupakan teknik pemilihan sampel 

penelitian yang awalnya berjumlah kecil, namun kemudian menjadi besar.29  

Peneliti dalam hal ini memilih teknik snowball sampling karena 

pada awal penentuan sampel hanya menentukan pada satu sampel saja yaitu 

pada pihak Yayasan Jember Fashion Carnaval. Namun dikarenakan data 

yang didapatkan dari pihak Yayasan Jember Fashhion Carnaval belum 

lengkap, maka peneliti mencari narasumber lain untuk melengkapi data atas 

saran dari Bapak David K. Susilo untuk menggali informasi ke Dinas 

 
28 Robert Bogdan. Qualitative Research for Education; An Introduction to Theory and Methods. 

(London, 1982.) hlm. 157 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D) / 

Sugiyono, Cet. 6. (Bandung : Alfabeta, 2008., n.d.), Hal. 218. 
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Parwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember. Selain itu juga peneliti juga 

melakukan pengumpulan sumber data sekunder dengan menggali data dan 

fakta melalui media online. 

2. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan suatu cara yang dilakukan dengan 

tujuan menyederhanakan data yang didapatkan, yang mana hal ini berguna 

untuk memudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. Peneliti 

memilih data-data yang dibutuhkan yang sesuai dengan topik dan judul pada 

penelitian ini, yang mana hal tersebut dilakukan pada bagian ini. Sama 

halnya dengan data awal strategi diplomasi kebudayaan yang dilaukan oleh 

Yayasan Jember Fashion Carnaval, akan tetapi disisi peneliti 

menyederhanakan data tersebut sehingga dapat mudah untuk dipahami. Hal 

ini dilakukan sebab peneliti memilih data yang benar-benar dibutuhkan 

dalam penelitian ini.  

3. Penyajian data 

Pada bagian ini peneliti melakukan penyusunan kembali data-data 

yang telah didapatkan peneliti dengan disesuaikan dan di klarifikasi 

sehingga peneliti dapat dengan mudah dipahami dan menguasai data. Data 

tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif, yang mana di tunjukan guna 

memudahkan pemahaman terhadap isi dari penelitian yang di lakukan oleh 

peneliti ini. Teks ini berdasarkan pengembangan definisi dan juga 

pengolahan data dengan menggunakan konsep yang dipilih oleh peneliti.  

4. Penarikan kesimpulan 
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Pada bagian ini peneliti akan menarik sebuah kesimpulan dimana 

kesimpulan ini bersifat sementara, dan akan berubah selama proses 

pengumpulan data masih terus berlangsung. Akan tetapi, apabila 

kesimpulan tersebut yang ditulis oleh peneliti didukung dengan bukti-bukti 

yaitu berupa data yang valid dan konsisten yag peneliti temukan di 

lapangan, maka kesimpulan yang disajikan merupakan kesimpulan yang 

berkualitas. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat valid dan 

terverifikasi kebenarannya, peneliti melakukan beberapa upaya seperti yaitu: 

1. Uji Kredibilitas  

Penelitian ini dilakukan dengan menguji kredibilitas data didapatkan 

melalui beberapa hal, yaitu: 

a. Memperpanjang Durasi Waktu di Lapangan  

Untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan tujuan 

diadakannya penelitian, maka penelitian memerlukan durasi 

waktu yang cukup panjang. Adapun dengan ini durasi yang 

dirasa cukup ini, penulis dapat mengetahui kebenaran data yang 

telah diperoleh dari informan. 

b. Melakukan Peer Debriefing 

Dengan hasil temuan yang telah didapatkan dari lapangan ini 

kemudian kembali didiskusikan dengan teman-teman sejawat 
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pun atau dengan orang-orang yang banyak mengetahui tentang 

topik penelitian yang sedang diteliti. 

c. Melakukan Triangulasi Data 

triangulasi adalah suatu proses untuk meninjauan kembali 

pada sumber data, data-data, dan teknik pengumpulan data. 

Sumber data ditinjau kembali dengan pemilihan informan 

menggunakan teknik snowball sampling. Selanjutnya, informan 

yang terpilih diminta untuk memberikan informasi yang terkait 

dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, dalam rangka mengecek 

kembali kebenaran data, data-data yang berhasil didapatkan dari 

responden kemudian dibandingkan pun atau dikombinasikan. 

2. Transferability (Keteralihan) 

Dalam penelitian ini, validasi data yang telah dipaparkan dapat 

ditinjau melalui aspek keteralihan. Dengan kata lain, peneliti telah 

mencantumkan keseluruhan detail data secara rinci dan kredibel. 

Selanjutnya, guna membuktikan keabsahan data penelitian, hal ini 

ditentukan melalui kemampuan hasil penelitian untuk diterapkan di 

tempat lain yang berbeda. 

3. Dependability (Ketergantungan) dan Confirmability (Kepastian) 

Pada penelitian kualitatif, uji ketergantungan dilakukan dengan 

melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari adanya kesan peneliti yang tidak 

melakukan suatu penelitian tetapi dapat menyajikan suatu data. Hal 
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inilah yang disebut tidak dependable. Dalam ini, uji ketergantungan 

peneliti dilakukan dengan berdiskusi dengan dosen sebagai salah satu 

bentuk pengujian terhadap keseluruhan data hasil penelitian agar tetap 

kredibel.  

Dalam penelitian kualitatif, uji kepastian ini menyerupai uji 

ketergantungan sehingga proses pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Adapun proses ini nantinya akan diuji oleh dosen yang 

bersangkutan terhadap segala data sehingga nantinya akan ditemukan 

kepastian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab empat ini peneliti akan menyajikan dan membahas hasil dan 

pembahasan mengenai city branding Kabupaten Jember pada tahun 2017-2022. Hal 

tersebut karena apabila membahas mengenai Jember, terlintas di pikiran terhadap 

karnavalnya. Selain itu juga di karenakan di Jember terdapat event karnaval yang 

sudah diakui secara nasional dan internasional, event tersebut bernama event 

Jember Fashion Carnaval atau biasa disebut dengan JFC. Event JFC ini sangat 

merubah image Jember yang mana apabila dibandingkan dengan sebelum adanya 

event ini, Kabupaten Jember memiliki tingkat daya tarik terhadap wisatawan 

khususnya mancanegara yang sangat minim. Namun hal tersebut berubah sesetelah 

event ini muncul dan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan mancanegara. 

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui peran dari Yayasan Jember Fashion 

Carnaval dalam city branding Kabupaten Jember untuk menarik wisatawan 

mancanegara pada tahun 2017-2022. 

Untuk mengetahui bagaimana peran dari Yayasan Jember Fashion Carnaval 

dalam city branding Kabupaten Jember, maka perlu adanya komparasi antara 

sebelum dan sesudah adanya JFC. Hal tersebut sesuai dengan hasil temuan data 

dalam bentuk angka dan pernyataan dari narasumber yag didapatkan. Maka dalam 

BAB ini peneliti akan menjelaskan mengenai popularitas Kabupaten Jember 

sebelum dan sesudah munculnya Event Jember Fashion Carnaval yang akan 

didukung oleh pernyataan dari narasumber terkait yang merupakan pegawai Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember yaitu Bapak Budi Satriyo selaku 
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Kepala Seksi Perenecanaan Pengembangan Ekonomi Kreatif, serta pernyataan dari 

Bapak David K. Susilo selaku Director Program & Development of Jember 

Festival Fashion Carnaval. Selain itu juga terdapat data dukungan berupa angka 

kunjungan wisatawan mancanegara yang datang berkunjung ke Jember, kemudian 

dilanjut dengan promosi wisata Kabupaten Jember sebelum dan sesudah adanya 

event Jember Fashion Carnaval yang mana akan diperkuat dengan pernyataan dari 

narasumber terkait, kemudian di lanjutkan dengan city branding yang dilakukan 

oleh Kabupaten Jember pada tahun 2017-2022, kemudian untuk point terakhir 

membahas mengenai peran dari Yayasan Jember Fashion Carnaval dalam city 

branding Kabupaten Jember. 

A. Popularitas Kabupaten Jember Sebelum Adanya Jember Fashion 

Carnaval 

Jember merupakan salah satu kabupaten yang terletak di wilayah timur 

Provinsi Jawa Timur, dengan luas wilayah yang dimiliki sekitar 3.295,19 km2 

dan terdiri dari 31 kecamatan. Secara astronomis, Jember terletak pada posisi 

7059'6" sampai 8033'56" Lintang Selatan dan 113016'28" sampai 114003'42" 

Bujur Timur. Selain itu Kabupaten Jember juga memiliki wilayah dengan 

karakter topografi dataran ngarai yang subur pada bagian tengah dan selatan dan 

dikelilingi pegunungan yang memanjang batas barat dan timur, yang mana 

Kondisi ini membuat wilayah tersebut sangat subur dan cocok untuk pertanian 

atau perkebunan. Selain itu dengan dikelilingi oleh pegunungan yang 

memanjang, yang mana Kondisi ini membuat wilayah tersebut memiliki iklim 

yang sejuk dan juga memiliki pemandangan yang indah karena adanya 
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pegunungan yang mengelilinginya. Apabila membahas mengenai wilayah 

administrasi Kabupatenn Jember berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo dan 

Bondowoso di sebelah utara, Kabupaten Lumajang di sebelah barat, Kabupaten 

Banyuwangi di sebelah timur, dan berbatasan langsung dengan Samudera 

Indonesia di sebelah selatan.30 

Melihat dari lokasinya, tidak heran apabila Kabupaten Jember memiliki 

potensi alam yang melimpah. Selain itu juga terdapat beberapa sektor unggulan 

bagi Kabupaten Jember sendiri, yaitu di antaranya sektor pendidikan, sektor 

budaya, sektor pertanian, dan sektor pariwisata.31 Pada sektor pendidikan, 

merupakan salah satu prioritas yang di tunjang oleh Pemerintah Kabupaten 

Jember selain sektor pertanian dan perkebunan. Pembangunan pada sektor 

pendidikan ini dilakukan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan mutu 

dan relevansi pendidikan. Selain itu Jember juga menjadi salah satu pusat 

pendidikan yang ada di wilayah Jawa Timur selain Surabaya dan Malang. 

Banyak orang dari berbagai wilayah di Indonesia meneruskan pendidikannya di 

Jember. hal tersebut karena Jember memiliki perguruan tinggi negeri yaitu 

Universitas Negeri Jember serta beberapa perguruan tinggi swasta dan pondok 

pesantren.  

Sektor lain yang menjadi sektor terkuat dalam menunjang kinerja 

perekonomian Jember, yaitu sektor pertanian. Hal ini dapat dilihat dari segi 

 
30 Diakses melalui webite resmi Pemerintah Kabupaten Jember, 

https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/geografis-dan-topografi/. Diakses pada tanggal 11 

Maret 2023 pukul 13.43 WIB. 
31 Candra, “STRATEGI PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER DALAM MENINGKATKAN 

BRAND IMAGE JEMBER SEBAGAI WORLD FASHION CARNAVAL CITY,” Hal. 30. 

https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/geografis-dan-topografi/
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topografi wilayah Jember yang sangat mumpuni dalam hal pengembangan 

tanaman pangan dan tanaman perkebunan. Wilayah Jember memiliki topografi 

yang beragam, dengan dataran rendah, dataran tinggi, dan pegunungan. 

Keberagaman topografi ini menciptakan kondisi lingkungan yang berbeda-beda, 

yang memungkinkan pengembangan berbagai jenis tanaman pangan dan 

perkebunan. Di dataran rendah, tanaman padi, jagung, kedelai, ubi kayu, dan 

kacang tanah dapat ditanam dengan baik. Di daerah yang lebih tinggi, seperti di 

lereng gunung, tanaman teh, kopi, cokelat, dan kelapa juga dapat tumbuh dengan 

baik. Selain itu, Jember juga dikenal sebagai daerah penghasil tembakau, karet, 

dan kelapa sawit.32 

Melihat dari potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Jember, tak heran apabila 

Jember telah mengalami beberapa fase identitas seperti Jember Kota Tembakau, 

Jember Kota Santri dan Jember Kota Pandhalungan.  

a) Jember sebagai Kota Tembakau 

City branding pertama yang dilakukan oleh Kabupaten Jember 

adalah Jember sebagai Kota Tembakau. Strategi ini hanya dapat dilakukan 

pada hal identitas saja. Munculnya identitas Jember sebagai Kota Tembakau 

karena dilihat dari sejarahnya yang mana pada awalnya Jember merupakan 

suatu kota kecil yang sepi dan terisolir serta memiliki keterkaitan dengan 

penerapan sistem kapitalisme yang berwujud perkebunan partikelir oleh 

pemerintah kolonial Belanda pada abad ke-19. Pada masa itu, Belanda 

 
32 Diakses melalui webite resmi Pemerintah Kabupaten Jember, 

https://www.jemberkab.go.id/bupati-jember-promosikan-potensi-pertanian-di-ibukota/. Diakses 

pada tanggal 11 Maret 2023 pukul 13.43 WIB. 

https://www.jemberkab.go.id/bupati-jember-promosikan-potensi-pertanian-di-ibukota/
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memperkenalkan sistem ekonomi kapitalis di wilayah jajahannya, termasuk 

di Jember. Mereka mendorong pendirian perusahaan perkebunan partikelir 

dengan memberikan kemudahan-kemudahan seperti pembebasan pajak, 

akses lahan yang luas, dan pembebasan tenaga kerja dari kewajiban 

militer.33 

Dalam konteks Jember, pendirian perusahaan perkebunan tembakau 

dimulai oleh George Birnie yang kemudian bekerja sama dengan dua 

pengusaha Belanda yaitu AD Van Gennep, dan Mr. C. Sandenberg 

Matthiesen pada tanggal 21 Oktober 1859 bernama NY LMOD (Landbouw 

Maatscappij Oud Djember).34 Dengan adanya perusahaan perkebunan 

tembakau di daerah Jember, maka Jember menjadi sentra area penanaman 

tembakau yang terkenal. Hal ini memicu semakin banyak pemodal untuk 

mendirikan perusahaan perkebunan di daerah ini, seperti Djelboek Tabak 

Maatscappij, Maatscappij Tabak Goemelar, Maatscappij Tabak Soember 

Djeroek, Besoeki Tabak Maatscappij, dan masih banyak lagi yang lainnya.35 

Perkebunan-perkebunan ini mempekerjakan banyak tenaga kerja 

lokal sebagai buruh tani yang bekerja di perkebunan untuk menghasilkan 

komoditas tembakau yang dijual ke pasar global. Seiring dengan 

pertumbuhan perkebunan tembakau, menjadi awal dari pertumbuhan 

ekonomi di Jember. Perkebunan-perkebunan ini tumbuh dan berkembang 

pesat, dan memberikan pengaruh besar pada perkembangan sosial, budaya, 

 
33 Jannah, “Jember Fashion Carnaval (JFC) Identitas Kota Jember Dan Diskursus Masyarakat 

Jaringan,” Hal. 85. 
34 Ibid. 
35 Ibid. 
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dan politik di wilayah Jember sehingga hal inilah yang mengakibatkan 

pertumbuhan Kota Jember yang pesat.  

Dari adanya sejarah tersebut menjadikan tembakau menjadi produk 

utama perkebunan di Jember, hingga menjadikan tembakau Jember menjadi 

popular yang tidak dapat dipungkiri. Hal ini dikarenakan para pengusaha 

tembakau di Jember memiliki tingkat keseriusan yang sangat tinggi dalam 

upaya pengelolaannya. Dari keseriusan tersebut berimbas pada 

perkembangan secara pesat daerah Jember dan mengubah status Jember 

yang dikenal dengan kota sepi dan terisolir menjadi kota yang terbuka dan 

memiliki tingkat kunjungan yang meningkat serta menjadikan Jember 

sebagai daerah penghasil tembakau terbesar di Jawa Timur dan salah satu 

daerah penanaman tembakau terbaik di Indonesia, hal ini karena 

keberhasilan Jember dalam menghasilkan tembakau berkualitas. Maka 

identitas Jember sebagai “Kota Tembakau” pun perlahan mulai melekat.36 

Pada awalnya, pembuatan branding Jember sebagai kota tembakau 

yaitu berasal dari pengusaha-pengusaha tembakau dari Jember pada tahun 

1900-an yang ingin mengembangkan perusahaan tembakau mereka serta 

memperkenalkan produk tembakau kepada masyarakat luas agar dapat 

menguasai pasar tembakau. Dalam hal ini upaya yang mereka lakukan 

berhasil dan menjadikan Jember menjadi terkenal dan dikenal dengan 

sebutan “emas hijau” karena kontribusinya yang besar terhadap 

 
36 Ibid., Hal. 86. 
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perekonomian daerah. Hal tersebut terbukti dengan adanya boom tembakau 

di Jember yang terus berlanjut.37 

Pemerintah lokal baru mengkonstruksi brand Jember sebagai kota 

tembakau pada tahun 1960 hingga tahun 1970-an, ketika boom tembakau 

terjadi di daerah tersebut.38 Dengan mem-branding Jember sebagai kota 

tembakau, pemerintah berharap dapat meningkatkan sektor perkebunan, 

terutama produksi tembakau, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

pemasukan dan pendapatan daerah. Konstruksi brand ini merupakan bagian 

dari upaya pemerintah untuk memperkenalkan Jember sebagai daerah yang 

kaya akan sumber daya alamnya, terutama dalam produksi tembakau yang 

berkualitas. Selain itu, branding ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

popularitas Jember sebagai tujuan wisata.  

Branding sebagai kota tembakau oleh Pemerintah Daerah Jember 

bertujuan untuk mempromosikan dan memperkuat identitas daerah sebagai 

penghasil tembakau terkenal di Indonesia. Dengan menggunakan daun 

tembakau sebagai simbol atau logo, Pemerintah Daerah Jember ingin 

menegaskan bahwa tembakau adalah salah satu komoditas utama yang 

dihasilkan oleh daerah tersebut.39 Selain itu, Pemerintah Daerah Jember 

juga menginisiasi pembuatan tari khas Jember, yaitu Tari Labako, yang 

berisi cerita mengenai daun tembakau. Hal ini menjadi salah satu upaya 

 
37 Candra, “STRATEGI PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER DALAM MENINGKATKAN 

BRAND IMAGE JEMBER SEBAGAI WORLD FASHION CARNAVAL CITY,” Hal. 36. 
38 Ibid. 
39 Diakses melalui webite resmi Pemerintah Kabupaten Jember, 

https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/lambang-daerah/. Diakses pada tanggal 8 Maret 

2023 pukul 17.08 WIB. 

https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/lambang-daerah/
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untuk memperkenalkan budaya dan kekayaan lokal yang dimiliki oleh 

daerah tersebut.40 

 

Gambar 4.1 Logo Kabupaten Jember 

Sumber : Website Resmi Pemerintah Kabupaten Jember 

Namun dengan adanya identitas Kota Tembakau memiliki 

kekurangan dalam upaya menarik wisatawan mancanegara itu sendiri. Hal 

ini dapat dikatakan karena tidak adanya upaya dari strategi city branding 

lainnya seperti media-media yang meliput identitas jember sebagai kota 

tembakau, penentuan tujuan yang dimiliki oleh Kabupaten Jember yaitu 

bukan mengarah kepada menarik wisatawan mancanegara namun pada 

perputaran bisnis, dan koherensi yang melakukan suatu kegiatan yang 

ditujukan untuk menarik perhatian wisatawan mancanegara.  

 

 

 
40 Restika Pratiwi, “Tari Lahbako Sebagai Ciri Khas Kota Jember,” Kompasiana, 2021. Diakses 

melalui https://www.kompasiana.com/restikapratiwi5330/5fff0518d541df1cdf65fe32/tari-lahbako-

sebagai-ciri-khas-kota-jember. Pada tanggal 8 Maret 2023. 

https://www.kompasiana.com/restikapratiwi5330/5fff0518d541df1cdf65fe32/tari-lahbako-sebagai-ciri-khas-kota-jember
https://www.kompasiana.com/restikapratiwi5330/5fff0518d541df1cdf65fe32/tari-lahbako-sebagai-ciri-khas-kota-jember
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b) Jember Sebagai Kota Santri  

Dalam hal ini Jember telah melakukan city branding yang kedua, 

yaitu dengan Jember dikenal sebagai "Kota Santri" karena memiliki banyak 

pondok pesantren dan kegiatan keagamaan yang kuat. Pada city branding 

Jember ini sama dengan city branding sebelumnya yang hanya dapat 

dilakukan pada identitas saja. Dapat disebut sebagai kota santri karena 

Konstruksi sebagai kota santri ini dapat ditelusuri dari peran penting yang 

dimainkan oleh para kiai atau ulama di daerah ini. Dua tokoh yang sangat 

berpengaruh dalam mengembangkan dan mempertahankan identitas Jember 

sebagai kota santri adalah K.H Achmad Siddiqdan Bupati Abdul Hadi.41 

K.H. Achmad Siddiq adalah seorang kiai yang sangat dihormati di 

Jember dan memiliki pengaruh yang besar dalam masyarakat pada tahun 

1915. K.H Siddik datang ke Jember untuk berdagang sekaligus 

menyebarkan pendidikan agama Islam di daerah tersebut. Ketertarikan 

masyarakat Jember untuk belajar lebih banyak tentang Islam akhirnya 

mendorong K.H Achmad Siddiq untuk mendirikan sebuah pesantren. 

Pesantren tersebut kemudian diberi nama Pondok Pesantren Kiai Siddiq. 

Pondok pesantren ini menjadi salah satu lembaga pendidikan Islam terbesar 

dan paling terkenal di Jember. K.H Achmad Siddiq juga aktif dalam 

kegiatan dakwah dan keagamaan di daerah ini, serta banyak memberikan 

nasihat dan bimbingan kepada masyarakat sekitar.42 

 
41 Jannah, “Jember Fashion Carnaval (JFC) Identitas Kota Jember Dan Diskursus Masyarakat 

Jaringan,” Hal. 89. 
42 Ibid., Hal. 89. 
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Perkembangan Pondok Pesantren Kiai Siddik tidak hanya menarik 

minat santri dari Jember, tetapi juga dari daerah lain. Dengan diteruskannya 

warisan K.H Achmad Siddiq oleh anak dan menantunya, Jember akhirnya 

menjadi daerah yang memiliki banyak pesantren dibandingkan daerah 

sekitarnya. Dari sinilah muncul citra baru Jember sebagai kota santri karena 

banyaknya santri yang datang untuk menimba ilmu di Jember. Bahkan ada 

yang menyebut Jember sebagai "Kota Seribu Pesantren". 

Jejak religius ini dikembangkan oleh Bupati Jember saat ini yaitu 

Abdul Hadi yang terus mengembangkan kehidupan beragama di Jember. 

Beliau adalah salah satu bupati yang memimpin Jember dari tahun 1968-

1973 dan melanjutkan masa jabatannya yang kedua dari tahun 1974-1979. 

Abdul Hadi merupakan sosok yang populer dan fenomenal dalam sejarah 

kepemimpinan di Jember. Popularitasnya disebabkan oleh dukungan luas 

dari masyarakat Jember, termasuk para ulama. Selama kepemimpinannya, 

Abdul Hadi juga sangat terlibat dalam kegiatan keagamaan dan memperkuat 

identitas Jember sebagai kota santri. Selain itu juga Abdul Hadi menggagas 

berbagai program untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, termasuk 

pengembangan pesantren dan pendidikan Islam. Beliau juga mendirikan 

Pondok Pesantren Al-Munawwir, yang kemudian menjadi salah satu 

pesantren terkemuka di Indonesia. Upaya Abdul Hadi dalam 

mengembangkan kehidupan beragama di Jember juga membuatnya 

mendapat julukan "Bupati Santri," yang berarti "Bupati Santri.".43 

 
43 Ibid., Hal. 90. 
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Kepemimpinan Abdul Hadi memperkuat citra Jember sebagai kota 

santri yang religius. Hal ini dibuktikan dengan dibangunnya Masjid Al 

Baitul Amien. Pembangunan masjid ini menegaskan bahwa pada saat itu, 

masyarakat Jember sangat antusias dalam menjalankan agama Islam dan 

ingin melihat perkembangannya di Jember semakin meningkat. Ketika 

Abdul Hadi merencanakan pembangunan Masjid Al Baitul Amien, ia 

mendapat dukungan besar dari para ulama.44 Para ulama percaya bahwa 

pembangunan masjid ini sangat penting dan harus bertahan setidaknya 

untuk satu generasi, berfungsi sebagai pusat ibadah dan simbol penyebaran 

Islam di Jember. 

Terdapat pula motto trilogi pembangunan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Jember dibawah kepemimpinan Bupati Abdul Hadi yang telah 

menjadi sarana bagi pembangunan moral masyarakat Jember yang lebih 

religius. Dengan menerapkan nilai-nilai ini, diharapkan dapat memperkuat 

keimanan dan akhlak masyarakat serta membangun tatanan masyarakat 

yang lebih adil dan makmur. Trilogi yang dimaksud berbunyi,45 

a) Taqwallah, yaitu taqwa kepada Allah SWT yang dalam artian 

melaksanakan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala 

larangan-Nya. 

b) Ahlakul Karimah, yaitu berpegang teguh pada budi pekerti yang 

mulia. 

 
44 Ibid. 
45 Ibid., Hal. 92. 
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c) Ilmu Amaliyah dan Amal Ilmiah, yang berarti selalu berusaha untuk 

menambah dan meningkatkan ilmu dan dinyatakan di dalam amal 

perbuatan untuk mewujudkan tatanan masyarakat adil dan makmur 

berlandaskan Pancasila. 

Dari yang telah dijelaskan, dua tokoh yang mengkonstruksi identitas 

Jember sebagai kota santri yang religius adalah KH Abdullah Syafe'i dan 

KH Mas Mansyur. Identitas ini kemudian memberikan citra atau image 

Jember sebagai kota yang kental dengan nuansa agama Islam. Hal ini 

menunjukkan bahwa Jember tidak hanya dikenal dengan hasil 

perkebunannya, tetapi juga dapat berkembang sebagai pusat pendidikan 

berbasis agama Islam. Identitas Jember yang religius ini memberikan 

fondasi yang kuat bagi pembangunan pendidikan di Jember. Oleh karena 

itu, tidak mengherankan jika para kiai atau ulama di Jember memiliki 

pengaruh yang kuat dalam segi sosial, kultural, dan politik. Hal ini terlihat 

jelas pada masa kepemimpinan Bupati Abdul Hadi, dimana trilogi 

pembangunan yang diterapkan didasarkan pada nilai-nilai agama Islam 

yang diwakili oleh para kiai dan ulama di Jember. 

Namun dengan city branding Kabupaten Jember sebagai Kota Santri 

dirasa masih memiliki kekurangan dalam upaya menarik wisatawan 

mancanegara untuk berkunjung ke Jember. hal ini karena pemerintah 

kabupaten Jember tidak memiliki tujuan dari adanya branding Jember ini 

sebagai upaya menarik wisatawan mancanegara, serta tidak adanya cara 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

66 
 

 
 

komunikasi yang digunakan untuk dapat memperkenalkan atau 

meningkatkan branding jember sebagai Kota Santri.  

c) Jember Sebagai Kota Pandhalungan 

Kemudian city branding yang ketiga yaitu dengan munculnya 

identitas Jember sebagai Kota Pandhalungan. Identitas ini muncul karena  

pada kabupaten Jember, dalam wilayahnya diisi dengan sebagian penduduk 

pendatang. Dimana dalam kelompok pada masyarakatnya datang ke 

wilayah Jember dengan skala yang besar pada saat akhir abad ke-19 yang 

kemudian terjadilah fenomena pada gelombang imigrasi pada daerah 

kabupaten Jember, sehingga terdapat akibat akan munculnya banyak 

perkebunan tembakau di daerah Jember pada saat itu. Dalam kemunculan 

perkebunan dan pembangunan insfastruktur pada kabupaten Jember setelah 

itu rupanya mengundang seberapa kelompok orang untuk datang ke 

kabupaten Jember.46 Hak ini disebabkan karena banyaknya peluang untuk 

didapatinya uang, sehingga terdapat kesempatan untuk kerja di Jember 

karena terbuka lebar, hal ini dirasakan baik sebagai pekerja perkebunan 

tembakau ataupun pada proyek-proyek pembangunan jalan 

serta rel kereta api. 

Kelompok yang menjadi etnis utama di kabupaten Jember adalah 

Jawa dan Madura. Sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa lokal yang 

dipergunakan secara umum di kabupaten Jember adalah bahasa Jawa dan 

 
46 Candra, “STRATEGI PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER DALAM MENINGKATKAN 

BRAND IMAGE JEMBER SEBAGAI WORLD FASHION CARNAVAL CITY,” Hal. 40. 
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Madura. Pada kelompok besar, orang Jawa menepati bagian barat dan 

selatan Jember, berbeda dengan orang Madura yang menepati Jember 

bagian utara dan timur Jember. Kemudian pada daerah Jember bagian 

tengah merupakan kelompok orang Madura dan Jawa yang tercampur 

menjadi satu. Sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah pendatang Jawa dan 

pendatang Madura dinilai imbang di wilayah Jember bagian tengah, maka 

dari itulah kuantitas penutur bahasa Jawa dan Madura dinilai hampir sama. 

Akibat dari adanya kondisi ini, muncullah budaya yang baru dan merupakan 

hasil dari perpaduan antara budaya Jawa dan Madura.47 

Secara etimologis, kata "pandhalungan" berasal dari kata "dalung" 

yang berarti dulang besar yang terbuat dari logam. Namun, secara simbolik, 

pandhalungan memiliki arti sebagai wilayah yang menampung beragam 

kelompok etnis dengan latar belakang budaya yang berbeda dan melahirkan 

proses hibridisasi budaya.48 Hal ini tidak hanya berlaku untuk variasi bahasa 

yang muncul di wilayah tersebut, tetapi juga pada budaya yang lahir akibat 

perpaduan antara budaya Jawa dan Madura, di mana tidak ada yang benar-

benar Jawa atau benar-benar Madura. Pandhalungan adalah wilayah yang 

menggambarkan keragaman dan perpaduan budaya yang khas di Indonesia. 

Pandhalungan memang lahir dari percampuran budaya di Jember 

Tengah, namun konstruksi identitas Jember sebagai "Kota Pandhalungan" 

dibentuk oleh pemerintah daerah dengan tujuan untuk mengangkat budaya 

 
47 Ibid., Hal. 41. 
48 Ibid. 
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asli Jember yang sebelumnya belum pernah muncul ke permukaan. Hal ini 

dilakukan karena sebagian besar penduduk di Jember adalah pendatang dan 

daerah tersebut dianggap tidak memiliki kekuatan tradisi budaya yang 

kuat.49 Pemerintah sadar bahwa kekuatan budaya daerah harus terus 

ditingkatkan karena memiliki potensi yang besar, dan brand Pandhalungan 

dibuat sebagai upaya untuk memperkuat identitas budaya Jember dan 

menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung ke daerah tersebut. 

Dalam hal ini untuk memperkuat brand Pandhalungan, pemerintah 

daerah melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Jember telah 

menginisiasi sejumlah festival Pandhalungan. Festival-festival ini diadakan 

dengan tujuan untuk memperkenalkan budaya Pandhalungan ke masyarakat 

luas dan meningkatkan kunjungan wisatawan ke Jember, baik dari dalam 

maupun luar negeri. Dalam festival Pandhalungan ini, biasanya ditampilkan 

berbagai seni dan budaya tradisional Jember, seperti tari, musik, pakaian 

adat, kuliner, serta pertunjukan kesenian lainnya. Diharapkan dengan 

adanya festival Pandhalungan ini, masyarakat akan semakin mengenal dan 

mencintai budaya lokal Jember, serta meningkatkan industri pariwisata di 

daerah tersebut.  

Namun hal itu tidak didukung dengan strategi city branding lainnya 

seperti komunikasi dan koherensi. Festival pandhalungan ini tidak 

dilakukan secara rutin setiap tahunnya dan minimnya media yang meliput 

festival pandhalungan tersebut. Sedangkan dalam melakukan city branding 

 
49 Ibid., Hal. 42. 
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yang ditujukan untuk menarik wisatawan mancanegara perlu adanya 

konsistensi dari kegiatan city branding itu sendiri dan didukung dengan 

komunikasi serta media yang meliput sehingga dapat meningkatkan 

eksistensi dari city branding itu sendiri.  

Selain itu, dengan letak wilayah pada Kabupaten Jember sendiri yang 

dikelilingi oleh pegunungan yang memanjang sehingga membuat Jember 

memiliki pemandangan yang dapat menunjang pada sektor pariwisata 

khususnya. Selain itu, Jember memiliki beberapa keunggulan sebagai lokasi 

wisata seperti keindahan alam, budaya, kuliner. Dalam hal keindahan alam 

dengan letak yang dimiliki Jember, jember memiliki tak sedikit spot wisata alam 

seperti Pantai Bandealit, Pantai Rajegwesi, Pantai Teluk Hijau, Pantai Sukamade 

dan Pantai Batu yang teradapat di dalam Taman Nasional Meru Betiri.50 Selain 

itu juga terdapat Pantai Watu Ulo, Pantai Payangan, Pantai Pasir Putih Malikan 

(Papuma), Pantai Puger, Pantai Rowo Cangak. Selain pantai juga terdapat air 

terjun eksotis yang terdapat di Jember, seperti Air terjun Tancak, Air Terjun 

Tujuh Bidadari, Air Terjun Anjasmoro dan masih banyak lagi.  

Dengan kekayaan alam dan potensi wisata yang dimiliki oleh Jember, 

diperlukan adanya upaya promosi wisata yang berfungsi untuk memberitahukan, 

membujuk, atau meningkatkan minat konsumen atau wisatawan baik dalam 

skala nasional maupun internasional untuk berkunjung ke daerah atau destinasi 

wisata yang ada di Jember. Promosi yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 

 
50 Liputan 6, “Dynand Fariz, Presiden Jember Fashion Carnaval Meninggal Dunia,” n.d. 

https://www.liputan6.com/jatim/read/4921633/melancong-ke-jember-ini-daftar-potensi-wisata-

alam-hingga-kuliner-wajib-dicoba. Pada tanggal 11 Maret 2023. Pukul 14.04 WIB.  

https://www.liputan6.com/jatim/read/4921633/melancong-ke-jember-ini-daftar-potensi-wisata-alam-hingga-kuliner-wajib-dicoba
https://www.liputan6.com/jatim/read/4921633/melancong-ke-jember-ini-daftar-potensi-wisata-alam-hingga-kuliner-wajib-dicoba
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Jember yaitu melalui berbagai media seperti iklan, brosur, website, media sosial, 

dan kegiatan promosi lainnya. Dengan melakukan promosi yang efektif, dapat 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke daerah tersebut yang pada 

akhirnya dapat memberikan manfaat ekonomi bagi daerah tersebut melalui 

sektor pariwisata.51  

Dalam upaya mempromosikan wisata masih dikatakan minim, karena 

Pemerintah Kabupaten Jember belum menemukan alat yang dapat menunjang 

promosi wisata yang ada di Jember ke masyarakat luas. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jember yaitu bapak Budi Satriyo selaku Kepala Seksi Perenecanaan 

Pengembangan Ekonomi Kreatif, bentuk promosi wisata yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Jember yaitu berupa, 52 

a) Buku panduan wisata, yang mana buku panduan wisata ini berisi 

mengenai informasi terhadap tempat wisata, penginapan yang dapat di 

gunakan selama berwisata di Jember, restoran, transportasi, serta lain 

hal yang berkaitan dengan pariwisata.  

b) Selain itu juga terdapat brosur dan pamflet. Brosur dan pamflet ini 

dibagikan di pusat informasi turis, hotel, tempat transportasi umum dan 

tempat-tempat wisata yang ada di Jember.  

 
51 NADIYA MAGHFIROTUS S, “TATA KELOLA PROMOSI WISATA BERBASIS 

KOLABORASI PADA OBYEK WISATA MENOREH ‘KEBUN TEH NGLINGGO’ TAHUN 

2018” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2020), Hal. 8. 
52 Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

71 
 

 
 

c) kemudian terdapat pula iklan di media cetak yang mana seperti surat 

kabar, majalah yang mencantumkan informasi mengenai tempat wisata.  

Selain beberapa hal yang telah dilakukan tersebut, Pemerintah Kabupaten 

Jember telah berupaya untuk mempromosikan wisata Jember dengan 

menggunakan identitas “Kota Tembakau” yang disandangnya sebagai alat dalam 

mempromosikan wisata. Namun hal tersebut juga masih dirasa kurang 

memberikan dampak yang siginifikan dalam upaya menarik wisatawan 

mancanegara serta sektor pariwisata Jember itu sendiri. Para pengusaha 

Tembakau datang ke Jember hanya untuk melakukan transaksi jual-beli 

tembakau.53 Namun dengan adanya hal tersebut setidaknya dapat dikatakan 

berhasil dalam menarik masyarakat internasional untuk datang ke Kabupaten 

Jember, walaupun tujuan awal mereka datang ke Jember tidak untuk berwisata 

di Jember. Hal ini menandakan bahwasannya dengan potensi yang dimiliki oleh 

Jember serta dengan identitas yang disandang oleh Jember sebagai “Kota 

Tembakau”, dapat menjadi upaya yang perlu dikembangkan untuk menarik 

wisatawan mancanegara guna berwisata dan menikmati keindahan alam yang 

tersedia di Jember dan hal tersebut dapat menjadi salah satu upaya atau alat oleh 

Pemerintah Kabupaten Jember untuk mempromosikan wisata.  

Penjelasan diatas menjelaskan terkait popularitas Kabupaten Jember 

sebelum adanya Yayasan Jember Fashion Carnaval, yang dimana dalam hal ini 

Jember memiliki tiga identitas terdahulu yaitu “Jember sebagai Kota 

Tembakau”, “Jember sebagai Kota Santri” dan “Jember sebagai Kota 

 
53 Ibid.  
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Pandhalungan”. Dari katiga identitas yang dimiliki oleh Jember tersebut, 

Pemerintah Kabupaten Jember lebih mengedepankan identitas sebagai Kota 

Tembakau. Hal ini karena kualitas dari tembakau Jember telah di gandrungi oleh 

masyarakat Internasional. Dari identitas yang dipilih tersebut juga dapat 

digunakan sebagai salah satu upaya untuk mempromosikan wisata yang ada di 

Jember. Dengan upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Jember 

tidak memberikan hal yang signifikan terhadap Kabupaten Jember khususnya 

dalam hal menarik wisatawan mancanegara.  

Dari penjelasan diatas telah dijelaskan bahwasannya dari ketiga bentuk dari 

city branding yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Jember hanya 

dapat dilakukan pada strategi city branding identitas saja, tidak pada 

komunikasi, penentuan tujuan dan koherensi karena dari ketiga bentuk dari city 

branding tersebut tidak melibatkan media sebagai sara  komunikasi dalam 

melakukan city branding dan juga dengan tujuan yang dimiliki oleh Pemerintah 

Kabupaten Jember tidak fokus untuk melakukan upaya dalam hal menarik 

wisatawan mancanegara, hal tersebut dibuktikan dengan tidak adanya 

konsistensi yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Jember dalam 

membentuk suatu daya tarik bagi calon wisatawan mancanegara untuk 

berkunjung ke Jember.  

 

B. Popularitas Kabupaten Jember Setelah Adanya Jember Fashion Carnaval 

Branding “Kota Tembakau” yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 

Jember dinilai kurang memberikan dampak yang signifikan dalam menarik 

kunjungan wisatawan mancanegara serta popularitas Kabupaten Jember. Hal 
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tersebut didukung oleh pernyataan dari Bapak Yungky Pamorratu selaku 

pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember yang 

mengatakan bahwasannya dengan di brandingnya identitas Jember sebagai Kota 

Tembakau belum memberikan dampak yang siginifikan dalam bidang pariwisata 

untuk menarik wisatawan mancanegara. Terlihat dari jumlah wisatawan yang 

terdata di beberapa objek wisata tembakau yang ada di Jember.54 Namun hal ini 

perlahan mendapat jawaban dengan munculnya suatu tawaran identitas baru bagi 

Jember, yaitu munculnya Jember Fashion Carnaval.  

Dalam perkembangan Jember di tahun 2000-an, muncul fenomena baru 

yang signifikan yaitu Jember Fashion Carnaval (JFC). Jember Fashion Carnaval 

(JFC) merupakan sebuah event tahunan yang secara visualnya adalah suatu seni 

yang dipertunjukan berbentuk karnaval (pawai atau arak-arakan) yang sifatnya 

pada masa kini dan tentunya tidak meninggalkan identitas dari budaya Indonesia 

itu sendiri. Selain itu juga menjadi event catwalk dengan panjang 3,6 KM yang 

dilakukan di pusat Kabupaten Jember, sekaligus menjadi event catwalk 

terpanjang didunia. 

Fenomena ini memiliki pengaruh besar terhadap identitas Kota Jember di 

kalangan masyarakat lokal maupun internasional. Pemberitaan media massa 

mengenai JFC dan Jember terbilang massal, sehingga memunculkan pertanyaan 

mengenai identitas Kota Jember pada saat itu. Apakah Jember masih 

diidentikkan dengan kota tembakau, kota religious atau kota asimilasi budaya, 

 
54 Wawancara dengan Bapak Yungky Pamorratu, Amd. Par. Adyatama Kepariwisataan dan 

Ekonomi Kreatif, pada tanggal 21 Maret 2023 via platform whatsapp. 
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ataukah kini telah menjadi kota karnaval fashion dunia. Fenomena JFC diyakini 

mampu menegosiasi identitas Kota Jember, karena karnaval ini menjadi ajang 

promosi dan representasi budaya serta kreativitas masyarakat Jember. Dalam hal 

ini, JFC dapat dipandang sebagai media yang mampu memperkenalkan Kota 

Jember ke seluruh dunia melalui tampilan busana dan atraksi yang spektakuler. 

Dalam proses ini, media massa memegang peran penting sebagai mediator 

antara JFC dan masyarakat luas. Berita-berita yang ditayangkan oleh media 

massa mengenai JFC dan Jember mempengaruhi persepsi dan konstruksi 

identitas Kota Jember dalam masyarakat. 

Munculnya Jember Fashion Carnaval atau JFC di Jember juga menunjukkan 

sisi multikultural Jember. Komposisi penduduk Jember memang sangat beragam 

dan multikultural. Masuknya JFC ke wilayah sosial-kultural Jember bisa 

dimaklumi mengingat hingga hari ini Jember agak sulit menemukan budaya-

budaya asli Jember. Sejarah pembentukan Kota Jember menunjukkan bahwa 

komposisi masyarakat Jember adalah pendatang yang kemudian bercampur dan 

membentuk kultur "Pendalungan". Dengan budaya "Pendalungan" tersebut, 

akhirnya berproses untuk bercampur dengan multikultural budaya sehingga 

tidak bisa dipungkiri kalau JFC menjadi identitas Kota Jember yang relatif 

modern dan baru. JFC dapat dipandang sebagai bentuk adaptasi masyarakat 

Jember terhadap perubahan zaman dan globalisasi, yang memungkinkan 

masyarakat Jember untuk mengekspresikan kreativitas mereka dalam bentuk 

busana dan atraksi karnaval yang spektakuler. Hal ini membuka kesempatan 

bagi masyarakat Jember untuk berpartisipasi dan menampilkan budaya mereka 
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kepada dunia. Dengan demikian, JFC memperlihatkan identitas Kota Jember 

yang modern, multikultural, dan kreatif. Identitas ini terbentuk melalui proses 

interaksi yang kompleks antara masyarakat Jember, media massa, dan 

pengunjung dari luar Jember. Sehingga, JFC tidak hanya menjadi ajang promosi 

dan representasi budaya serta kreativitas masyarakat Jember, tetapi juga menjadi 

bagian dari identitas kota tersebut. 

Perjalanan budaya Jember yang asli dan tidak asli sedikit sulit digambarkan 

karena sejarah dan perkembangan budaya di Jember sangat kompleks dan 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Selama ini, yang terjadi adalah transisi budaya 

Madura dan transisi budaya Jawa di wilayah Jember. Wilayah pendalungan di 

Jember memiliki komposisi penduduk yang berasal dari berbagai daerah di 

Indonesia, seperti Madura dan Jawa. Mereka kemudian bercampur dan 

membentuk budaya baru yang dikenal sebagai budaya "Pendalungan". 

Meskipun sulit untuk mengidentifikasi budaya asli Jember, namun budaya 

"Pendalungan" ini dapat dianggap sebagai budaya asli Jember karena merupakan 

hasil adaptasi dan inovasi dari masyarakat Jember.  Namun, jika dilihat dari segi 

geografis, wilayah utara Jember lebih banyak dihuni oleh masyarakat Madura 

dan wilayah selatan lebih banyak dihuni oleh masyarakat Jawa.55 Hal ini 

membawa pengaruh pada corak budaya dan bahasa yang digunakan di wilayah 

tersebut. Dalam hal ini, identitas Kota Jember dapat dianggap sebagai hasil dari 

transisi budaya Madura dan Jawa yang terjadi di wilayah pendalungan, yang 

 
55 Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  
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kemudian berkembang menjadi budaya yang unik dan khas. JFC sebagai bentuk 

ekspresi kreativitas masyarakat Jember, dapat dianggap sebagai bagian dari 

identitas kota yang modern, multikultural, dan kreatif.  

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama Bapak David 

K. Susilo selaku Director Program & Development of Jember Festival Fashion 

Carnaval, JFC ingin menjadikan Jember memiliki Image yang berbeda, unik dan 

unggul dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya. Karnaval JFC yang 

diadakan memiliki tema yang trendi dan mengikuti tren dunia saat ini. Dengan 

mengangkat tema yang unik dan menarik, diharapkan akan mampu 

menghasilkan efek positif pada potensi pariwisata lainnya yang ada di Jember. 

Dalam hal ini, JFC menjadi inovatif dan kreatif dalam mempromosikan potensi 

wisata daerahnya. JFC mengangkat budaya lokal dan memadukannya dengan 

tren mode internasional, sehingga mampu menarik minat wisatawan dari dalam 

dan luar negeri. Dengan mengadakan karnaval mode yang spektakuler, JFC 

berhasil mempromosikan potensi wisata daerahnya secara luas dan efektif. Oleh 

karena itu, dengan terus mengembangkan potensi wisata daerahnya dan 

memadukan dengan tren mode internasional, JFC dapat menjadikan Jember 

sebagai kota wisata mode yang terkenal di Indonesia bahkan di dunia. Hal ini 

akan berdampak pada meningkatnya popularitas yang mana salah satu alat ukur 

yang dapat mengatakan demikian yaitu dari meningkatnya jumlah kunjungan 

wisatawan dan kemakmuran daerah.56 

 
56 Wawancara dengan Bapak David K. Susilo, pada tanggal 15 Desember 2023 di Imperial 

Ballroom Pakuwon Surabaya. 
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Dengan tujuan JFC, tentunya membuat popularitas Jember semakin 

meningkat. Tidak hanya dikenal dengan potensi alam berupa tembakaunya, 

perlahan jember dikenal pula dengan karnavalnya. Jember perlahan telah dikenal 

oleh masyarkaat domestic maupun mancanegara. Hal tersebut juga didukung 

dengan pernyataan Bapak Budi Satriyo selaku Kepala Seksi Perenecanaan 

Pengembangan Ekonomi Kreatif, bahwasannya memang jelas dan sangat 

signifikan dengan hadirnya Jember Fashion Carnaval sudah dapat dirasakan. 

Salah satu contoh yang mengatakan hal ini terlihat yaitu dalam hal penginapan 

seperti hotel yang ada di Jember, satu bulan sebelum pelaksanaan JFC pesanan 

kamar hotel sudah full terbooking oleh wisatawan yang datang ke Jember.57  

Selain itu dengan adanya JFC membuat Jember memiliki tempat tersendiri 

di hati masyarakat dunia. Hal yang sama dikatakan oleh Bapak Budi Satriyo 

yang mana masyarakat umum dari Indonesia maupun mancanegara akan selalu 

teringat apa bila mendengar kata “Jember” dengan “karnavalnya” dan membuat 

wisatawan domstik dan mancanegara akan selalu ingin berkunjung ke Jember 

untuk menikmati event karnaval yang ada di Jember. selain itu dapat terlihat 

dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2010-2022. 

Pada tahun tersebut mengatakan bahwasannya terjadi peningkatan kunjungan 

wisatawan domstik maupun mancanegara ke Kabupaten Jember dengan adanya 

event Jember Fashion Carnaval.58 

 
57 Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  
58 Ibid. 
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No 

Jumlah Kunjungan Wisatawan Domestik dan 

Mancanegara ke Jember 

Tahun Domestik Mancanegara 

1 2010 740.765 921 

2 2011 741.688 923 

3 2012 740.615 1.682 

4 2013 828.368 1.869 

5 2014 917.528 2.672 

6 2015 1.052.777 3.017 

7 2016 1.299.482 2.751 

8 2017 1.991.551 3.373 

9 2018 1.456.961 3.058 

10 2019 1.521.241 5.620 

11 2020 80.286 254 

12 2021 400,444 195 

13 2022 502.538 690 

Tabel4.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Jember 

Sumber : Data Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember 

Berdasarkan data kunjungan wisatawan diatas, pada tahun 2017-2019 

mengalami peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang sangat 

signifikan dari tahun sebelumnya. Walaupun pada tahun 2020 mengalami 

penurunan jumlah wisatawan domestic dan mancanegara yang sangat signifikan 

karena adanya pandemi Covid-19 yang menghantam hampir seluruh ngeara di 
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dunia, serta adanya kebijkaan pemerintah pusat mengenai PPKM berskala besar-

besaran yang menutup pintu masuk ke wilayah Indonesia sehingga hal tersebut 

berdampak pada penurunan wisatawan khususnya wisatawan mancanegara. Namun 

hal tersebut perlahan meningkat pada tahun berikutnya yaitu 2021 dan 2022 untuk 

kunjungan wisatawan mancangeara dan wisatawan domestic. Hal ini mengatakan 

bahwasannya dengan adanya event Jember Fashion Carnaval memberikan dampak 

yang cukup signifikan terhadap popularitas Kabupaten Jember yang semakin 

meningkat dengan adanya event Jember Fashion Carnaval. Melihat hal tersebut, 

menunjukkan bahwa JFC telah mampu memperkenalkan Jember sebagai kota 

karnaval fashion yang unik dan menarik perhatian dunia, serta mempromosikan 

identitas Kota Jember yang baru. Sebagai kota kecil di Indonesia, Jember berhasil 

menarik perhatian dunia melalui JFC, yang dianggap sebagai salah satu karnaval 

fashion terbesar di Asia bahkan dunia. Dalam konteks ini, JFC tidak hanya 

membangun identitas Kota Jember sebagai kota karnaval fashion dunia, tetapi juga 

memperkuat identitas Indonesia sebagai negara yang kaya akan budaya dan 

kreativitas. 

Dengan adanya Jember Fashion Carnaval tersebut digunakan sebagai wadah 

bagi Pemerintah Kabupaten Jember untuk melakukan promosi wisata. Hal ini 

selaras dengan pernyataan dari bapak Budi Satriyo, yang mana mengatakan dapat 

di analogikan seperti suatu perahu besar dan perahu besarnya yaitu Jember Fashion 

Carnaval sedangkan layar-layarnya merupakan promosi wisata, semua potensi yang 

dimiliki oleh Jember. Dengan demikian, melalui pintu atau usahanya JFC 

Kabupaten Jember dapat mempromosikan wisata nya ke sasaran yang ingin dituju 
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yaitu calon wisatawan.59 Adapun promosi wisata yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kabupaten Jember yaitu :60 

a. Membuat video promosi wisata. 

Hal ini dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Jember dengan 

menampilkan objek wisata yang ada di Kabupaten Jember, seperti air terjun, 

pantai dan obejk wisata lain yang ada di Jember. Video tersebut kemudian 

diunggah di berbagai platform media sosial seperti Intagram dan Youtube 

yang bernama @Pemkabjember dan @Pariwisatajember. Selain itu juga 

terdapat pada situs website resmi Pemerintah Kabupaten Jember untuk 

memperkenalkan wisata Jember kepada masyarakat luas. 

b. Menggelar acara-acara wisata.  

Pemerintah Kabupaten Jember juga dapat dikatakan sering untuk 

menggelar acara-acara wisata seperti pada tahun 2022 terdapat event Jember 

Fishing Tourism (JFT) yang bertujuan bentuk promosi atas keindahan alam 

Jember.61 Pada Tahun 2017 terdapat event Karnaval bernama Jember Fashion 

Carnaval (JFC) yang salah satu tujuannya yaitu mempromosikan Kabupaten 

Jember berskala Internasional. Pada tahun 2016-2022 terdapat kegiatan 

Selling Mission Tourism and Investment yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan dengan tujuan menarik wisatawan domestic dan 

 
59 Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember. 
60 Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  
61 Dikutip dari website resmi Pemerintah Kabupaten Jember “Jember Fishing Tourism, Ajang 

Promosi Keindahan Alam Jember” pada tanggal 15 Maret 2023, pukul 14.26 WIB.  
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mancanegara dengan promosi wisata,62 Kemudian terdapat Festival Jember 

Kota Cerutu Indonesia yang di selenggarakan dengan tujuan mempromosikan 

wisata Kabupaten Jember dan masih ada banyak kegiatan yang dilakukan di 

Kabupaten Jember dalam hal promosi wisata Jember.    

c. Dikembangkannya infrastruktur dalam pariwisata.  

Pemerintah kabupaten Jember tentunya melakukan pengembangan pada 

infrastruktur pada pariwisata seperti halnya memperbaiki jalan serta 

melakukan pembangunan fasilitas umum yang berada di sekitar objek wisata. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan mempermudah akses wisatawan menuju 

objek wisata dan juga diberikannya kenyamanan pada saat fase berlibur. 

d. Disediakannya informasi wisata.  

Pemerintah kabupaten Jember menyediakan berbagai macam informasi 

wisata yang didalamnya menyangkut tentang objek wisata, hotel, restoran, 

hingga kegiatan wisata lainnya dengan cara menggunakan brosur, buku 

panduan, peta wisata, serta situs web resmi dari pariwisata Jember. 

e. Adanya kerja sama dengan pihak swasta.  

Pemerintah Kabupaten Jember tentunya juga bekerja sama dengan para 

pihak swasta seperti halnya hotel hingga agen wisata yang bertujuan untuk 

mempromosikan wisata Jember. Hal ini dilakukan dengan cara diberikannya 

diskon khusus kepada wisatawan yang berkunjung ke Jember dengan melalui 

program kerja sama yang ada tersebut.63 

 
62 Dikutip dari website resmi Pemerintah Kabupaten Jember “Selling Mission Wisata Di Jember 

2021” pada tanggal 15 Maret 2023, pukul 14.42 WIB.  
63 Wawancara dengan Bapak Yungky Pamorratu, Amd. Par. Adyatama Kepariwisataan dan 

Ekonomi Kreatif, pada tanggal 21 Maret 2023 via platform whatsapp. 
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Hal tersebut dilakukan pula dengan melihat perkembangan teknologi yang 

semakin pesat dan melihat peluang yang tersedia sehingga dengan melakukan 

berbagai macam promosi wisata seperti yang telah di jelaskan, Pemerintah 

Kabupaten Jember berharap dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke Kabupaten Jember dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

perekonomian daerah dalam jangka waktu yang panjang.  

 

C. Peran Yayasan Jember Fashion Carnaval Sebagai Katalisator City 

branding Kabupaten Jember 

Berdasarkan pengertian dari Lewis yang mengatakan bahwa, peran NGO 

sebagai katalisator yaitu sesuatu yang menyebabkan perubahan, oleh karena itu 

peran katalisator dapat diartikan sebagai kemampuan NGO untuk menginspirasi, 

memfasilitasi, atau berkontribusi untuk meningkatkan pemikiran atau tindakan 

yang mempromosikan perubahan. Hal tersebut relevan dengan apa yang telah 

dilakukan oleh Yayasan Jember Fashion Carnaval, karena Yayasan Jember 

Fashion Carnaval membawa perubahan yang cukup signifikan terhadap city 

branding Kabupaten Jember khususnya dalam menarik wisatawan mancanegara. 

Seperti yang telah di jelaskan pada penjelasan sebelumnya, popularitas Jember 

mengalami peningkatan setelah adanya Event Jember Fashion Carnaval. Dalam 

hal tersebut, Yayasan Jember Fashion Carnaval melakukan beberapa strategi city 

branding untuk menginspirasi, memfasilitasi, dan untuk meningkatkan 

pemikiran atau tindakan yang mempromosikan perubahan. Hal ini mengacu 

pada strategi city branding yang dikatakan oleh Andrea Insch, terdapat empat 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

83 
 

 
 

strategi city branding yaitu identity (identitas), objective (penentuan tujuan), 

communication (komunikasi) dan coherence. 

a) Identity (Identitas) 

Identitas Kabupaten Jember yang sebelumya yaitu “Kota 

Tembakau”, “Kota Santri” dan “Kota Pandhalungan”, dirasa tidak 

memberikan dampak yang signifikan dalam upaya memberikan identitas 

yang kuat terhadap Kabupaten Jember di kancah Internasional. Hal ini 

berdampak pada upaya menarik wisatawan mancanegara yang kurang 

maksimal selain itu juga kurang memberikan daya tarik khusus kepada 

calon wisatawan mancanegara. Melihat hal tersebut Jember memerlukan 

identitas baru yang dapat mengangkat nama Jember di kancah nasional 

maupun internasional. Pada tahun 2003, muncul tawaran identitas baru 

untuk Jember menjadi “Kota Karnaval”. Hal ini dimunculkan oleh seorang 

designer yang juga merupakan pemuda asli Jember, yaitu Dynand Fariz.  

Dari adanya tawaran baru tersebut, direalisasikan dengan 

didirikannya Yayasan Jember Fashion Carnaval di Kabupaten Jember 

yang mana kegiatan utama yang dilakukan oleh Yayasan Jember Fashion 

Carnaval adalah menyelenggarakan Event Jember Fashion Carnaval. 

Event JFC dilaksanakan secara konsisten disetiap tahunnya. Yang mana 

pada event ini ditujukan sebagai suatu bentuk dari identitas baru bagi 

Jember. Event ini bertema fashion dan carnaval, hal ini selaras dengan 

identitas apa yang ingin di buat oleh Yayasan Jember Fashion Carnaval 

kepada Kabupaten Jember sebagai “Kota Karnaval”.  
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Dengan munculnya identitas baru berupa “Kota Karnaval”, 

mendapatkan komentar dari para turis mancanegara yang datang ke 

Jember. Seperti yang dikatakan oleh Max Boon salah satu turis asal 

belanda yang mengatakan bahwa ia sangat terkesan dengan event JFC 

karena unik dan dapat menyuguhkan penampilan yang sangat menarik 

selain itu juga ia mengatakan bahwa Jember telah berhasil menjadi “Kota 

Karnaval” dengan JFCnya.64 

b) Objective (Penentuan Tujuan) 

Dalam hal ini, Dynand Fariz selaku pendiri dari Yayasan JFC 

sekaligus event JFC, memiliki tujuan untuk mengangkat nama Jember di 

kancah nasional dan internasional khususnya sebagai Kota Karnaval. 

Selain itu juga sebagai trobosan terkait program yang telah dilakukan oleh 

pemerintah yaitu dalam hal penentuan identitas. Munculnya identitas baru 

Jember sebagai “Kota Karnaval” dengan event JFC nya, diharapkan 

menjadi magnet tersendiri bagi calon wisatawan untuk berkunjung ke 

Jember. Berdasarkan dari proposal event JFC, hal ini sesuai dengan tujuan 

dari event JFC yaitu untuk menjadikan Jember sebagai trendsetter kota 

mode dan karnaval dunia serta mendatangkan wisatawan domestik dan 

mancanegara.65 Hal tersebut didukung dengan pernyataan Bapak Budi 

Satriyo yang mengatakan dengan munculnya JFC ini memang 

dikhususkan sebagai suatu cara untuk dapat menarik wisatawan 

 
64 Dikutip melalui Tempo.com “Jember Fashion Carnaval Disukai Turis Asing”. 
https://travel.tempo.co/read/507129/jember-fashion-carnaval-disukai-turis-asing diakses pada 
tanggal 27 April 2023. Pada pukul 22.53 WIB.  
65 Dikutip melalui JFC proposal yang diberikan oleh Bapak David K. Susilo. Hal 29. 

https://travel.tempo.co/read/507129/jember-fashion-carnaval-disukai-turis-asing
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mancanegara, karena JFC memiliki strategi yang dirasa relevan dengan 

keadaan saat ini.66 Selain itu juga Yayasan JFC memililki tujuan untuk 

menjadikan Jember sebagai kota karnaval bertaraf nasional maupun 

internasional, yang mana hal tersebut terwujud pada tahun 2017 ketika 

Menteri Pariwisata saat itu Bapak Arif Yahya meresmikannya.  

                         

Gambar 4.2 Pemberitaan media terhadap penetapan Jember sebagai Kota Karnaval 

Sumber : https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170721152148-269-

229429/jember-ditetapkan-sebagai-kota-karnaval 

Selain itu terdapat pula dengan beberapa prestasi yang didapatkan 

oleh JFC yang menjadi salah satu bukti bahwasannya JFC telah diakui oleh 

dunia internasional sebagai event fashion dan carnaval bertaraf 

internasional.  

NO Tahun Prestasi 

1.  2014 1. Best National Costume Miss Internasional di 

Tokyo, Jepang. (Tale Of Siger) 

2. Best National Costume Miss Supranational di 

Polandia. (Borobudur) 

 
66 Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember. 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170721152148-269-229429/jember-ditetapkan-sebagai-kota-karnaval
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170721152148-269-229429/jember-ditetapkan-sebagai-kota-karnaval
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3. Best National Costume Miss Supranational di 

Polandia. (Majapahit) 

2.  2015 1. Best National Costume Miss Universe di Florida, 

USA. (Borneo) 

2. Best National Costume Miss Supranational di 

Polandia. (Mytical Toraja) 

3. National Costume Indonesia Miss Universe di Las 

Vegas, USA. (Barong) 

3.  2016 1. Best National Costume Miss Grand Internasional 

di Las Vegas, USA. (Lampung) 

2. Best National Costume Miss Tourism 

International di Malaysia. (Betawi) 

3. National Costume Indonesia Miss International di 

Tokyo, Jepang. (Dewi Shinta) 

4. Top 5 National Costume Miss Universe di 

Filipina. (Garuda) 

5. National Costume Indonesia di Miss 

Supranational di Polandia. (Wayang Golek) 

4.  2017 National Costume Indonesia di Miss Supranational di 

Polandia. (Lembuswana) 

5.  2018 1. National Costume Indonesia di Miss Internasional 

di Tokyo, Jepang. (Dynamism of Rumah Gadang) 

2. National Costume Indonesia di Miss Universe di 

Bangkok, Thailand. (Cendrawasih) 

3. Best National Costume Miss Supranational di 

Polandia (Dyak The Secred Hudoq) 

Tabel 4.2 Daftar Prestasi JFC 

Sumber : Laporan Kegiatan JFC tahun 2023 

Dengan sederet prestasi yang telah diraih oleh Yayasan JFC, tidak 

menjadikannya puas namun menjadi suatu pacuan terhadap Yayasan JFC 

untuk terus mempertahankan konsistensinya dalam menjalankan kegiatan 

dan melanjutkan tujuannya. Dalam kurun waktu 2017 hingga 2022, JFC 

terus melakukan kegiatan yang bertujuan untuk membranding Kabupaten 

Jember. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh JFC bertujuan untuk 

menjadi daya magnet sendiri bagi wisatawan domestik maupun wisatawan 
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mancanegara. Seperti halnya event JFC pada tahun 2018 dan 2019, setelah 

ditetapkannya Jember sebagai Kota Karnaval bertaraf Internasional oleh 

Kementrian Pariwisata ditahun 2017. Pada event JFC tahun 2018, berhasil 

mengundang sebanyak 100.000 wisatawan domestik dan 325 wisatawan 

mancanegara pada tahun 2018, pada tahun 2019 meningkat dengan jumlah 

wisatawan domestic sejumlah 150.000 dan mancanegara 385 orang.  

Hal tersebut membuktikan bahwasannya event JFC memberikan 

pengaruh dan kontribusi pada identitas Kabupaten Jember sendiri dan 

dapat membantu dalam mengangkat perekonomian Kabupaten Jember, hal 

tersebut terbukti dengan penuhnya kamar hotel di wilayah Jember. Pada 

tahun 2018 sejumlah 1.900 kamar telah habis terjual dan menghasilkan 

sebesar Rp 1,95 miliar, dan pada tahun 2019 jumlah kamar meningkat 

menjadi 2.200 kamar yang habis terjual dengan menghasilkan Rp 2,53 

miliar. Data tersebut dialami selama empat hari berlangsungnya event 

JFC.67 Yang mana, dalam hal ini dikatakan berbeda dengan tahun sebelum-

sebelumnya yang hanya 1.400 kamar yang terjual. Melihat hal tersebut 

mengatakan bahwasannya dengan adanya JFC ini memberikan dampak 

yang signifikan dalam hal menarik wisatawan baik domestik maupun 

mancanegara, serta berpengaruh terhadap perekonomian Kabupaten 

Jember.  

 
67 Dikutip melalui website resmi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Jember Fashion 

Carnaval: Mengangkat Busana Nusantara Ke Tingkat Dunia” pada tanggal 15 Maret 2023, pada 

pukul 23.24 WIB. 
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Selain itu juga pada event JFC melibatkan beberapa pelaku ekonomi 

kreatif dan UMKM, yaitu terdapat pelaku ekonomi kreatif berjumlah 78 

kelompok, pelaku UMKM sejumlah 226 kelompok yang mana jumlah 

UMKM yang terlibat sepanjang rute karnaval 3,6km sejumlah 3.157 

UMKM. Dengan perkiraan dampak ekonomi yang dirasakan saat 

digelarnya event JFC disetiap tahunnya kisaran Rp. 56.864.000.000.68 

c) Communication (Komunikasi) 

Dalam hal ini Yayasan Jember Fashion Carnaval memerlukan media 

yang dapat mensukseskan serta menunjang kegiatannya sekaligus 

mengenalkan bahwasannya di Jember terdapat event JFC. Dengan 

konsistensi Yayasan Jember Fashion Carnaval dalam melaksanakan event 

JFC, tentunya mengundang banyak media-media lokal maupun asing yang 

ingin datang ke Jember untuk melihat serta meliput event JFC. Terdapat 

beberapa media lokal maupun asing yang datang untuk datang ke Jember 

guna meliput event JFC yaitu diantaranya,  

Media Nasional Media Internasional 

1. Metro TV 

2. Kompas 

3. Kompasiana 

4. Republika 

5. Tempo 

6. Antara Foto 

7. Viva News 

8. Viva Life 

9. Sekretariat Kabunet RI News 

10. CNN Indonesia 

11. MNC Group 

1. Reuters 

2. AFP 

3. AP 

4. NHK 

5. Yahoo! News 

6. Getty Images 

7. The Wall Street Journal 

8. Daily Record 

9. Style Bistro 

10. Gulf News 

11. Hungeree 

 
68 Dikutip melalui JFC proposal yang diberikan oleh Bapak David K. Susilo. Hal 53.  
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12. Trans.corp 

Etc. 

12. Demotix 

13. Epoch Times 

14. LI News 

15. Burufly 

16. Weezbo 

17. The News Daily 

18. Fashion & Life 

19. EPA 

Etc.   

Tabel 4.3 Daftar Media Nasional dan Internasional yang meliput JFC. 

Sumber : Laporan Kegiatan JFC tahun 2023 

Media-media yang terdapat pada tabel tersebut setiap tahunnya datang 

untuk meliput JFC. Pada tahun 2017 merupakan tahun dimana terjadi 

peningkatan jumlah media dan fotografer ke Jember untuk meliput JFC. 

Secara data yang terlampir dari Laporan kegiatan Jember Fashion 

Carnaval, jumlah fotografer yang terdaftar secara sah untuk datang untuk 

meliput JFC sebanyak 1.036. dan pada tahun 2018 sebanyak 1.285 media 

dan fotografer yag datang ke JFC. Sedangkan media dan fotografer yang 

tidak terdaftar secara sah sebanyak 2.500 orang. Dengan datangnya media 

untuk meliput pagelaran JFC, semakin meningkatnya popularisasi Jember 

dimata dunia, bertambahnya jumlah wisatawan domestik maupun 

mancanegara, dan taawaran untuk JFC pentas di luar wilayah Jember 

bahkan dunia. Hal tesebut didukung dengan hasil wawancara dengan 

Bapak Budi Sariyo, mayoritas wisatawan datang ke Jember untuk melihat 
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JFC maupun berwisata yaitu mendapatkan informasi melalui media yang 

telah diundang oleh JFC.69  

              

Gambar 4.3: Pemberitaan JFC oleh media asing 

Sumber: Laporan Kegiatan JFC tahun 2023 

 

Selain itu juga dengan pernyataan dari Bapak David K. Susilo yang 

menyatakan dengan cara komunikasi yang dilakukan oleh JFC melalui 

media, banyak memberikan dampak seperti meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara dan juga meningkatkan pengetahuan 

mengenai Jember kepada masyarakat luas. 70 

Selain itu juga semakin banyak tawaran kepada JFC untuk tampil di 

negara mereka, seperti halnya kegiatan Internasional Roadshow. Kegiatan 

Internasional Roadshow ini dilakukan mulai dari tahun 2007 hingga tahun 

2022. Bapak David K. Susilo mengatakan bahwasannya tujuan dari 

kegiatan Internasional Roadshow yang dilakukan oleh JFC sepanjang 

 
69 Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember. 

70 Wawancara dengan Bapak David K. Susilo, pada tanggal 15 Desember 2022 di Imperial 

Ballroom Pakuwon Surabaya 
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tahun 2007 hingga tahun 2021, yaitu juga dapat menjadi alat komunikasi 

untuk mempromosikan kekayaan budaya dan seni Indonesia, khususnya 

dalam bidang mode dan fashion, kepada dunia internasional. Roadshow 

ini menjadi sarana untuk memperkenalkan Jember Fashion Carnival (JFC) 

yang merupakan salah satu event fashion terbesar di Indonesia yang 

diadakan setiap tahun di kota Jember, Jawa Timur. Selain itu, kegiatan ini 

juga bertujuan untuk memperkenalkan Kabupaten Jember selaku daerah 

pelaksanaan event Jember Fashion Carnaval serta meningkatkan 

pariwisata dan ekonomi lokal di kota Jember. Dengan menampilkan 

budaya dan kreativitas Indonesia melalui JFC, diharapkan dapat menarik 

minat wisatawan asing dan memperluas pasar industri fashion di 

Indonesia.71  

International Roadshow 

No Tahun Negara 

1 2007 
1. London, England 

2. Mumbai, India 

2 2008 Shanghai, China 

3 2014 Chingay, Singapore 

4 2015 

1. Chingay, Singapore 

2. Beijing, China 

3. South Korea 

5 2016 Seychelles, Africa 

6 2017 
1. Dubai 

2. Khurukhsetra, India 

7 2018 

1. Pakistan 

2. Khurukhsetra, India 

3. Australia 

4. Moscow 

8 2021 Dubai 

 
71 Ibid.  
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9 2022 Bali, Indonesia 

Tabel 4.4 Kegiatan International Roadshow JFC 

Sumber : Laporan kegiatan JFC tahun 2023. 

Dari apa yang telah dipaparkan pada tabel diatas, menunjukan bahwa 

Yayasan Jember Fashion Carnaval telah memiliki eksistensi cukup tinggi, 

hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan international roadshow yang 

dilakukan oleh Yayasan Jember Fashion Carnaval pada tahun 2007-2022. 

Dengan meningkatnya eksistensi dari Yayasan JFC, hal itu juga akan 

berpengaruh pada eksistensi dari tempat atau daerah diselenggarakan 

event tersebut dan memberikan stigma positif kepada masyarakat dunia 

untuk berkunjung ke Jember. Hal ini juga dibuktikan dengan beberapa 

youtuber asing yang datang untuk menikmati serta mendokumentasikan 

event tahunan tersebut melalui video atau foto. Dalam video tersebut turis 

tersebut mengatakan rasa kagumnya terhadap JFC dan rasa cinta nya 

kepada Indonesia karena budayanya.  

 

Gambar 4.4: Wisatawan asing berkunjuung ke event JFC 

Sumber : Chanel Youtube MrDude in Action, https://www.youtube.com/watch?v=E6w4Z0tfB38 

https://www.youtube.com/watch?v=E6w4Z0tfB38
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D. Coherence (Koherensi) 

Pada hal ini Yayasan JFC telah menjaga konsistensi dari event JFC 

selama kurang lebih 20 tahun. Hal tersebut dilakukan oleh Yayasan JFC 

untuk dapat mencapai tujuan dari diselenggarakannya event JFC ini. 

Adapun cara yang dilakukan oleh Yayasan JFC yaitu dengan memberikan 

suguhan atau tema yang berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. Yaitu 

seperti pada tahun 2017 yang dimana pada event JFC mengusung tema 

“Victory Unity in Diversity” yang mana JFC tahun tersebut sekaligus 

menjadi momen ditetapkannya Jember sebagai Kota Karnaval setaraf 

dengan kota-kota karnaval internasional lainnya seperti Rio de Janeiro, 

Brazil. Pada tahun tersebut memiliki sub tema yaitu Sriwijaya Empire, 

Bali, King of Papua, Siger Crown, Borneo, Chroniche of Borobudur, Unity 

in Diversity Borobudur dan Wonderful of Betawi. 

    

Gambar 4.5, Kostume JFC tahun 2017 

Sumber : https://regional.kompas.com/read/2019/08/06/15283781/jember-fashion-

carnaval-2019-parade-tribute-for-dynand-fariz?page=all 

Pada tahun 2018 mengusung tema Asialight yang mana memiliki 

makna JFC sebagai harapan asia yang unggul dalam bidang apapun. 

Adapun pakaian yang digunakan pada pagelaran JFC di tahun tersebut 

https://regional.kompas.com/read/2019/08/06/15283781/jember-fashion-carnaval-2019-parade-tribute-for-dynand-fariz?page=all
https://regional.kompas.com/read/2019/08/06/15283781/jember-fashion-carnaval-2019-parade-tribute-for-dynand-fariz?page=all
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yaitu Kujang, Sila Korea, Bian Lian, Shogun, Star, India, Thailand, 

Ottoman Empire, Star, Babylonia. 

              

Gambar 4.6, JFC tahun 2018 

Sumber : https://www.antaranews.com/berita/993640/meriahkan-jfc-2019-anne-avanti-

tampilkan-25-karya-terbaik 

Pada tahun 2019 mengusung tema Tribal Grendeur yang mana 

memiliki makna JFC adalah bagian dari persaudaraan dunia. Selain itu 

pada tema tahun tersebut juga sekaligus dalam tribute untuk presiden JFC, 

Dynand Fariz yang telah meninggal dunia. Adapun pakaian yang 

digunakan pada pagelaran JFC di tahun tersebut adalah Aztec, Polynesia, 

Mongolian, Minahasa, Viking, Zulu, Hudog dan Karen.  

                      

Gambar 4.7, kostume di event JFC tahun 2019 

Sumber : https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4006285/dedikasi-untuk-dynand-fariz-

jfc-2019-dijamin-heboh 

https://www.antaranews.com/berita/993640/meriahkan-jfc-2019-anne-avanti-tampilkan-25-karya-terbaik
https://www.antaranews.com/berita/993640/meriahkan-jfc-2019-anne-avanti-tampilkan-25-karya-terbaik
https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4006285/dedikasi-untuk-dynand-fariz-jfc-2019-dijamin-heboh
https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4006285/dedikasi-untuk-dynand-fariz-jfc-2019-dijamin-heboh
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 Pada tahun 2020, penyelenggaraan Jember Fashion Carnaval 

mengalami perubahan signifikan karena pandemi Covid-19 yang melanda 

seluruh dunia. JFC memutuskan untuk mengubah sistem 

penyelenggaraannya menjadi online atau virtual, sehingga para peserta 

tidak lagi berkumpul dan tampil di Jember, tetapi melakukan pertunjukan 

busananya di negara masing-masing dengan pengaturan waktu yang telah 

disepakati sebelumnya. Namun, dengan adanya keterbatasan akibat 

pandemi Covid-19, Jember Fashion Carnaval memprakarsai World Kids 

Carnival (WKC) yang merupakan karnaval virtual pertama dan terbesar di 

dunia. Acara ini bekerjasama dengan NPO WKM (World Kids Museum) 

Jepang, dan diikuti oleh 13 negara dari 5 benua, termasuk Indonesia, 

Jepang, India, Filipina, Australia, Serbia, Bosnia dan Herzegovina, 

Hungaria, Kanada, Afrika Selatan, Uganda, Senegal, dan Nigeria. WKC 

dilaksanakan pada 22 November 2020 dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang ketat di Jember. Masyarakat dapat menyaksikan event ini 

melalui Youtube Jember Fashion Carnaval. Meskipun mengalami 

perubahan dalam penyelenggaraannya, JFC tetap berhasil mengadakan 

acara yang sukses dan menarik minat dari peserta di berbagai negara.72 

Perubahan ini menunjukkan kesungguhan JFC dalam beradaptasi dengan 

kondisi yang ada dan menghasilkan inovasi baru untuk mempertahankan 

eksistensinya sebagai karnaval fashion terbesar di Indonesia. Dalam hal ini 

 
72 Antara, “Digelar Virtual, JFC 2020 Hadirkan Konsep ‘World Kids Carnaval,’” n.d. 

https://jatim.antaranews.com/berita/433088/digelar-virtual-jfc-2020-hadirkan-konsep-world-kids-

carnaval. Diakses pada tanggal 15 Maret 2023, pada pukul 23.15 WIB.  

https://jatim.antaranews.com/berita/433088/digelar-virtual-jfc-2020-hadirkan-konsep-world-kids-carnaval
https://jatim.antaranews.com/berita/433088/digelar-virtual-jfc-2020-hadirkan-konsep-world-kids-carnaval
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walaupun event JFC dilakukan dala keadaan yang berbeda, namun tidak 

menghilangkan identitas asli dalam event itu sendiri. Yang mana dalam 

event tersebut juga tetap dilakukan oleh JFC yang tetap membawa nama 

Kabupaten Jember dikancah Internasional.  

                     

Gambar 4.8, Event JFC tahun 2020 yang dilakukan secara online 

Sumber : https://timesindonesia.co.id/english/262905/jfc-2020-will-be-postponed-due-to-

coronavirus-outbreak 

Kemudian pada tahun 2021 mengusung tema Viture Fantasy yang 

mana akan menampilkan kostum terbaik dari JFC ke-11 hingga ke-19, 

ditambah satu tema baru. Event JFC dilaksanakan Kembali namun 

membawa sedikit perubahan yaitu dengan hybrid. Yang mana dalam event 

ini undangan yang berasal dari Indonesia dapat melihat langsung catwalk 

yang dilakukan oleh JFC di dalam Gedung, yaitu di pusatkan di ballroom 

salah satu hotel di Jember sedangkan untuk undangan dari mancangeara 

dapat melihat melalui platform Youtube Jember Fashion Carnaval. Budi 

Setiawan selaku Ketua Yayasan JFC mengatakan bahwasannya dalam 

event JFC tahun 2021 ini akan dipadukan pula dengan program destinasi 

wisata di Jember, sehingga dapat diikuti oleh para tamu dan wisatawan 

https://timesindonesia.co.id/english/262905/jfc-2020-will-be-postponed-due-to-coronavirus-outbreak
https://timesindonesia.co.id/english/262905/jfc-2020-will-be-postponed-due-to-coronavirus-outbreak
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yang hadir. Selain itu, Budi mengatakan bahwasannya penyelenggaraan 

JFC 2021 sekaligus menjadi bagian dari symbol sinergi pengembangan 

wisata kegiatan serta wisata destinasi nusantara antara masyarakat dengan 

pemerintah.73  

              

Gambar 4.9, Gelaran JFC tahun 2021 yang dilakukan secara hybrid didalam ballroom 

hotel di Jember 

Sumber : https://m.mediaindonesia.com/galleries/detail_galleries/21324-jember-fashion-

carnaval 

Kemudian pada tahun 2022 mengusung tema The Legacy. berbeda 

dengan tahun sebelumnya yaitu dilaksanakan dengan online dan hybrid, 

pada tahun ini dilaksanakan secara offline di alun-alun Jember namun 

hanya untuik wisatawan domestik. Pada event JFC tahun ini, menunjukan 

bahwasannya JFC tetap menjaga konsistensinya dalam mengadakan event 

tahunan. Selain itu juga terdapat lima komitmen tinta emas pada JFC 2022 

ini, dari kelima komitmen tersebut yaitu JFC berkomitmen untuk 

mengembangkan pariwisata, budaya dan ekonomi kreatif fashion dan 

karnaval berkelas dunia untuk kebanggaan Jember, Jawa Timur dan 

 
73 Antara, “JFC 2021 Bertema ‘Virtue Fantasy’ Digelar Dengan Prokes,” n.d. 

https://www.antaranews.com/berita/2488629/jfc-2021-bertema-virtue-fantasy-digelar-dengan-

prokes#mobile-nav. Diakses pada tanggal 15 Maret 2023, pada pukul 23.12 WIB.  

https://m.mediaindonesia.com/galleries/detail_galleries/21324-jember-fashion-carnaval
https://m.mediaindonesia.com/galleries/detail_galleries/21324-jember-fashion-carnaval
https://www.antaranews.com/berita/2488629/jfc-2021-bertema-virtue-fantasy-digelar-dengan-prokes#mobile-nav
https://www.antaranews.com/berita/2488629/jfc-2021-bertema-virtue-fantasy-digelar-dengan-prokes#mobile-nav
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Indonesia. JFC berkomitmen untuk membangun Indonesia melalui 

mahakarya kreatifitas fashion dan carnaval berkelas dunia. 

                                

Gambar 4.10, Kostume JFC tahun 2022 

Sumber : https://www.indonesia.travel/event/id/story-of-event/jember-fashion-festival-

2022-the-legacy 

Dari hal tersebut dapat di katakana bahwasannya JFC tetap menjaga 

konsistensi eventnya dengan merubah tema disetiap tahunnya. Hal ini 

dilakukan secara konsisten karena menjaga komitmen yang telah di 

pegang oleh seluruh anggota Yayasan Jember Fashion Carnaval sekaligus 

menjalankan misi untuk menjadikan Jember sebagai kota karnaval dunia 

yang bersifat dinamis, otantik, dan kolektif, acara ini juga membawa 

banyak misi lain. Kemajuan perekonomian, perkembangan industri kreatif 

dengan basis keunggulan lokal, menarik wisatawan mancanegara dan 

meneruskan semangat penggagasnya, Dynand Fariz, untuk menjadi 

festival fashion dengan skala internasional. Selain itu juga Yayasan JFC 

menjaga daya tarik bagi para wisatawan mancanegara untuk tetap 

menjadikan event JFC sebagai tujuan utama di setiap tahunnya. Hal ini 

sesuai dengan kenginan dari Pemerintah Kabupaten Jember dalam 

menarik wisatawan mancanegara melalui event JFC ini.  

https://www.indonesia.travel/event/id/story-of-event/jember-fashion-festival-2022-the-legacy
https://www.indonesia.travel/event/id/story-of-event/jember-fashion-festival-2022-the-legacy
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Salah satu cara yang dilakukan oleh Yayasan JFC dalam menjaga 

konsistensi dan kualitas event JFC yaitu dengan melakukan kegiatan 

pengembanganan terhadap para aktor yang terlibat didalam event JFC. 

Kegiatan tersebut yaitu dengan melakukan pelatihan-pelatihan bagi para 

talent. Perlu adanya pelatihan-pelatihan terhadap para peserta yang akan 

turut serta dalam event tersebut. Hal ini telah dilakukan oleh Yayasan JFC, 

yang mana kegiatan pelatihan ini dilakukan pada kurun waktu yang telah 

ditentukan yaitu pada 4 bulan sebelum event JFC ini dilakukan, yang mana 

dilakukan seminggu satu kali. Namun ketika sudah satu bulan mendekati 

event, pelatihan dilakukan setiap hari di Gedung Jember Fashion Carnaval 

Center.  

Berdasarkan pernyataan dari Ibu Likha selaku anggota dari Yayasan 

JFC, Yayasan JFC membagi menjadi dua tim pelatihan, yaitu tim 

manajemen dan tim kreative.74 Pelatihan dan pendampingan tersebut 

ditujukan kepada para talent, kemudian untuk volunteer hanya diberikan 

pengarahan dari tim manajemen.  

1. Tim Kreative, tim ini berisikan para pelatih dari Yayasan JFC yang 

terdiri dari beberapa pelatihan. Dalam tim ini terdapat 3 pelatihan 

yang mana pelatihan tersebut seperti: 

a. Pelatihan Make Up, dalam pelatihan ini mengajarkan kepada 

talent tentang bagaimana cara make up sesuai dengan karakter 

 
74 Wawancara dengan Ibu Likha, pada tanggal 26 Maret 2023 pukul 16.25 WIB via platform 

whatsapp. 
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yang diperankan oleh masing-masing talent. Pada pelatihan ini 

tidak dipungut biaya namun alat make up menjadi tanggung 

jawab pribadi.   

b. Pelatihan fashion show, dalam pelatihan ini mengajarkan 

kepada talent tentang bagaimana cara berjalan dan memerankan 

karakter yang di perankan oleh masing-masing talent. Pada 

pelatihan ini tidak dipungut biaya sama sekali.  

c. Pelatihan pembuatan kostum, dalam pelatian ini mengajarkan 

kepada talent bagaimana cara membuat kostum dari karakter 

yang diperankan oleh masing-masing talent. Talent diajarkan 

bagaimana cara mengukir, mengukur kostum sehingga menjadi 

costume yang memiliki nilai karakteristik yang tinggi dan dapat 

memukau para penonton yang hadir dalam setiap event JFC.  

             

Gambar 4.11, Pelatihan yang dilakukan oleh Yayasan Jember Fashion Carnaval 

kepada para peserta 
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Sumber : data yang didapatkan dari ibu Likha selaku anggota Yayasan JFC 

2. Tim Manajemen, Tim ini berisikan para pengawas dari setiap 

pelatihan tim kreative.  Dalam hal ini tim manajemen membawahi 

dari seluruh tim kreative serta memberikan arahan kepada pelatih 

dari tim kreative yang memberikan pelatihan kepada para talent.  

Dalam penjelasan diatas telah menjelaskan bahwasannya peran Jember 

Fashion Carnaval sebagai katalisator sudah dapat menjalankan empat strategi 

city branding dalam upaya menarik wisatawan mancanegara. Hal ini dapat 

dilihat dengan identitas Kota Karnaval yang muncul dan diikuti dengan tujuan 

yang diingin diraih baik oleh Pemerintah Kabupaten Jember dan Yayasan 

Jember Fashion Carnaval. Selain itu juga Yayasan JFC telah berhasil melakukan 

komunikasi untuk memaksimalkan dan mensukseskan event JFC ini dan 

mengapai tujuan dari Yayasan JFC dalam menarik wisatawan mancanegara. 

Selain itu koherensi antara Yayasan Jember Fashion Carnaval dan Pemkab 

Jember sejalan dalam menarik wisatawan mancanegara melalui event JFC ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

City branding yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Jember 

sebelum adanya event JFC ini dirasa kurang maksimal dalam menjalankan 

strategi city branding, sebab Pemerintah Kabupaten Jember hanya dapat 

menjalankan satu strategi city branding yaitu dalam membuat identitas. Dengan 

identitas yang dibentuk tersebut tidak dapat mengangkan nama Jember di kancah 

Internasional sekaligus menjadi daya tarik sendiri bagi para wisatawan 

mancanegara untuk dapat berkunjung ke Jember.  

Hal tersebut berbeda setelah event JFC diadakan pada tahun 2003 di 

Kabupaten Jember. dengan adnaya event JFC ini di Kabupaten Jember 

memberikan dampak yang cukup signifikan bagi Kabupaten Jember khususnya 

dalam hal menjadi daya tarik bagi wisatawan. Yayasan Jember Fashion Carnaval 

hadir dengan membawa peran katalisator dengan berhasil melakukan keempat 

strategi city branding. Yayasan terlah berhasil membuat identitas baru yang 

dapat menjadi gerbang utama bagi wisatawan mancanegara untuk dapat 

mengenal Jember lebih jauh lagi. Dengan adanya identitas tersebut, Yayasan 

JFC tela menentukan tujuan untuk dapat menaikan nama Jember dikacah 

Internasional khususnya dalam menarik wisatawan mancanegara. Hal ini 

didukung dengan media-media lokal maupun asing yang menjadi wadah 

komunikasi bagi Yayasan dalam mempromosikan dan menarik minat wisatawan 

mancanegara. Kemudian dengan adanya ketiga strategi tersebut membuat 
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Yayasan JFC dan melakukan konsistensi dalam mengadakan event tersebut agar 

mencapai tujuan utama dari Yayasan JFC dan Pemerintah Kabupaten Jembr 

dalam upaya menarik wisatawan mancanegara.  

B. Saran 

Dengan ini peneliti memberikan saran kepada Pemerintah Kabupaten 

Jember melalui progress yang kini telah dicapai, contoh saja pada kolaborasi 

yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Jember dan Yayasan Jember 

Fashion Carnaval dalam membuat Kampung Kreatif JFC agar terus 

dikembangkan hampir diseluruh kecamatan yang ada di Jember. selain itu juga 

memberikan mannequin di setiap tempat umum seperti stasiun, terminal, 

bandara, objek wisata, serta hotel atau penginapan yang ada di Jember. hal ini 

perlu dilakukan sebagai salah satu upaya dalam mempertahankan hawa sebagai 

“Kota Karnaval” pada saat wisatawan datang ke Jember.  

Peneliti juga berharap, untuk Pemerintah Kabupaten Jember dan Yayasan 

Jember Fashion Carnaval konsisten dalam mempromosikan Jember sebagai 

Kota Cerutu Indonesia. Hal ini disebabkan karena melihat potensi Jember dalam 

hal Tembakau khususnya tembakau na oogst dan voor oogst yang sangat 

melimpah ruah dan sangat digemari oleh investor mancanegara khususnya 

eropa, selain itu menjadikan Jember sebagai Kota penghasil tembakau terbaik di 

Jawa Timur. Melihat hal ini peneliti harapkan JFC dapat selalu konsisten di 

setiap gelaran eventnya dan dapat menyaingi karnaval terbesar didunia yang 

terletak di Brazil yaitu karnaval Rio De Janeiro. 
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pukul 16.42 WIB.  

Dikutip melalui website resmi Jember Fashion Carnaval “Pengurus JFC Priode 

2020-2021” 

https://www.jemberfashioncarnaval.com/2020/08/23/pelantikan-pengurus-

organisasi-jfc-periode-2020-2021-pada-momentum-peringatan-hari-

proklamasi-kemerdekaan-ri-ke-75/. Pada tanggal 26 Maret 2023, pukul 

11.37 WIB.  

Dikutip melalui website resmi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Jember 

Fashion Carnaval: Mengangkat Busana Nusantara Ke Tingkat Dunia” pada 

tanggal 15 Maret 2023, pada pukul 23.24 WIB. 

Dikutip melalui website resmi Pemerintah Kabupaten Jember “Gelaran JFC Siap 

Pacu Usaha Mikro Kabupaten Jember’, 

https://www.jemberkab.go.id/gelaran-jfc-siap-pacu-usaha-mikro-

kabupaten-jember/. Pada tanggal 25 Maret 2023, pukul 17.02 WIB. 

Dikutip mellaui https://beritagar.id/artikel/berita/jember-fashion-carnaval-2019-

targetkan-2-juta-wisatawan pada tanggal 28 Desember2022, pukul 17.55 

WIB.  

Liputan 6, “Dynand Fariz, Presiden Jember Fashion Carnaval Meninggal Dunia,” 

n.d. https://www.liputan6.com/jatim/read/4921633/melancong-ke-jember-

https://www.jemberfashioncarnaval.com/2020/08/23/pelantikan-pengurus-organisasi-jfc-periode-2020-2021-pada-momentum-peringatan-hari-proklamasi-kemerdekaan-ri-ke-75/
https://www.jemberfashioncarnaval.com/2020/08/23/pelantikan-pengurus-organisasi-jfc-periode-2020-2021-pada-momentum-peringatan-hari-proklamasi-kemerdekaan-ri-ke-75/
https://www.jemberfashioncarnaval.com/2020/08/23/pelantikan-pengurus-organisasi-jfc-periode-2020-2021-pada-momentum-peringatan-hari-proklamasi-kemerdekaan-ri-ke-75/
https://www.jemberkab.go.id/gelaran-jfc-siap-pacu-usaha-mikro-kabupaten-jember/
https://www.jemberkab.go.id/gelaran-jfc-siap-pacu-usaha-mikro-kabupaten-jember/
https://beritagar.id/artikel/berita/jember-fashion-carnaval-2019-targetkan-2-juta-wisatawan%20pada%20tanggal%2028%20Desember2022
https://beritagar.id/artikel/berita/jember-fashion-carnaval-2019-targetkan-2-juta-wisatawan%20pada%20tanggal%2028%20Desember2022
https://www.liputan6.com/jatim/read/4921633/melancong-ke-jember-ini-daftar-potensi-wisata-alam-hingga-kuliner-wajib-dicoba
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ini-daftar-potensi-wisata-alam-hingga-kuliner-wajib-dicoba. Pada tanggal 

11 Maret 2023. Pukul 14.04 WIB.  

MASYARAKAT,” n.d., http://peresak-

narmada.desa.id/lembaga/detail/lembaga-swadaya-masyarakat-

5201032003. 

Restika Pratiwi, “Tari Lahbako Sebagai Ciri Khas Kota Jember,” Kompasiana, 

2021. Diakses melalui 

https://www.kompasiana.com/restikapratiwi5330/5fff0518d541df1cdf65fe

32/tari-lahbako-sebagai-ciri-khas-kota-jember. Pada tanggal 8 Maret 2023. 

 

Wawancara 

Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  

Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  

Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  

Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  

Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  

Pemerintah Kabupaten Lombok Barat, “LEMBAGA SWADAYA 

https://www.liputan6.com/jatim/read/4921633/melancong-ke-jember-ini-daftar-potensi-wisata-alam-hingga-kuliner-wajib-dicoba
https://www.kompasiana.com/restikapratiwi5330/5fff0518d541df1cdf65fe32/tari-lahbako-sebagai-ciri-khas-kota-jember
https://www.kompasiana.com/restikapratiwi5330/5fff0518d541df1cdf65fe32/tari-lahbako-sebagai-ciri-khas-kota-jember
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Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  

Wawancara dengan Bapak Budi Satriyo, pada tanggal 27 Februari 2023 di Kantor 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.  

Wawancara dengan Bapak David K. Susilo, pada tanggal 15 Desember 2023 di 

Imperial Ballroom Pakuwon Surabaya. 

Wawancara dengan Bapak David K. Susilo, pada tanggal 15 Desember 2022 di 

Imperial Ballroom Pakuwon Surabaya. 

Wawancara dengan Bapak David K. Susilo, pada tanggal 3 Maret 2023 di Imperial 

Ballroom Pakuwon Surabaya. 

Wawancara dengan Bapak Yungky Pamorratu, Amd. Par. Adyatama 

Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif, pada tanggal 21 Maret 2023 via 

platform whatsapp. 

Wawancara dengan Bapak Yungky Pamorratu, Amd. Par. Adyatama 

Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif, pada tanggal 21 Maret 2023 via 

platform whatsapp. 

Wawancara dengan Ibu Likha, pada tanggal 26 Maret 2023 pukul 16.25 WIB via 

platform whatsapp. 
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